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MOTTO

“The good life is a process, not a state of being.”

_Carl Rogers_
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ABSTRAK

Maslacha, Abida Dalla, (2025). Pengaruh Self Efficacy dan Social Support
terhadap Grit Santri Putri Penghafal Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Nurus Salam
Lodoyo Blitar. Skripsi Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri Maulana Malik

Ibrahim Malang

Dosen Pembimbing : Muhammad Arif Furqon M.Psi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self-efficacy dan social
support terhadap grit santri putri penghafal Al-Qur'an di Pondok Pesantren Nurus
Salam Lodoyo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
survei terhadap 76 santri tahfidz. Data dikumpulkan menggunakan skala psikologi
dan dianalisis dengan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
self-efficacy memiliki pengaruh signifikan terhadap grit dengan nilai koefisien
regresi 3 = 32,47% dan nilai signifikansi p < .000. Sementara itu, social support
memiliki kontribusi yang sangat kecil dan tidak signifikan terhadap grit dengan
nilai B = 0,31% dan p = .583. Hal ini mengindikasikan bahwa keyakinan diri santri
dalam menghadapi tantangan memiliki peran yang lebih dominan dibandingkan
dengan dukungan sosial dari lingkungan sekitar. Selain itu, terdapat faktor lain
sebesar 67,2% yang turut berkontribusi dalam meningkatkan ketekunan santri,
seperti motivasi intrinsik, metode pembelajaran, serta kondisi sosial budaya
pesantren. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pesantren perlu memperkuat
strategi peningkatan self-efficacy santri melalui program pembinaan dan metode
pembelajaran yang mendukung ketekunan dalam menghafal Al-Qur’an. Dengan
demikian, penguatan faktor internal dan strategi pembelajaran yang efektif dapat

membantu santri mencapai target hafalan secara optimal.

Kata Kunci : Self-efficacy, Social Support, Grit, Santri, Tahfidz
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ABSTRACT
Maslacha, Abida Dalla. (2025). The Influence of Self-Efficacy and Social Support
on the Grit of Female Qur'an Memorization Students at Pondok Pesantren Nurus
Salam Lodoyo Blitar. Undergraduate Thesis, Faculty of Psychology, State Islamic
University Maulana Malik Ibrahim Malang.

Supervisor: Muhammad Arif Furgon, M.Psi

This study aims to analyze the influence of self-efficacy and social support on the
grit of female Qur'an memorization students at Pondok Pesantren Nurus Salam
Lodoyo. This research employs a quantitative approach using a survey method
involving 76 tahfidz students. Data were collected using psychological scales and
analyzed using multiple linear regression. The results indicate that self-efficacy has
a significant influence on grit, with a regression coefficient of f = 32.47% and a
significance value of p < .000. Meanwhile, social support contributes only a
minimal and insignificant effect on grit, with a B value 0of 0.31% and p = .583. This
finding suggests that students' confidence in facing challenges plays a more
dominant role compared to social support from their surroundings. Additionally,
other factors accounting for 67.2% also contribute to enhancing students'
perseverance, such as intrinsic motivation, learning methods, and the socio-cultural
environment of the pesantren. The study highlights the need for pesantren to
strengthen strategies for enhancing students’ self-efficacy through training
programs and learning methods that support perseverance in memorizing the
Qur'an. Thus, reinforcing internal factors and implementing effective learning

strategies can help students achieve their memorization targets optimally.

Keywords: Self-efficacy, Social Support, Grit, Students, Tahfidz
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-qur’an adalah wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT kepada
nabi Muhammad SAW, sekaligus sebagai kitab suci terakhir dari ke-tiga
kitab suci sebelumnya yakni Zabur, Taurat, dan Injil. Al-Qur’an merupakan
sumber pedoman hidup umat islam yang diturunkan oleh Allah SWT secara
berangsur-angsur. Ichsan (2012) sejarah pemeliharaan Al-Qur'an secara
umum melalui beberapa tahap, yaitu: penulisan Al-Qur'an pada masa Nabi
Muhammad, pengumpulan Al-Qur'an pada masa Abu Bakar ash-Shiddiqg,
pembukuan Al-Qur'an pada masa Utsman bin Affan, dan percetakan Al-
Qur'an pada abad ke-17 Masehi. Meskipun al-Qur’an sudah diturunkan
sejak zaman nabi Muhammad SAW namun al-Qur’an akan selalu menjadi
panduan relevan dengan kondisi atau situasi apapun meski zaman terus
berkembang, dalam kaidah istilah ini dinamakan atau relevan untuk setiap
zaman (Rasyid, 2015).

Dikalangan umat islam istilah bukanlah hal yang asing. Menurut
Abdul Aziz Abdul Rauf menghafal al-Qur’an merupakan sebuah proses
dimana mengulang-ulang ayat al-Qur’an baik dengan proses mendengar
ataupun membaca sesuai dengan kaidah tajwid (Masita et al., 2020). Dalam
proses menghafal individu tidak hanya membaca dan menghafal ayat saja,
namun juga memahami makna kandungan ayat serta bisa menerapkan isi

kandungan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari (Noor dan Pihaniswati.,



2023). Oleh karena itu, individu yang telah mempelajari Al-Qur'an, baik
melalui membaca maupun menghafal, diberikan berbagai keistimewaan
serta tanggung jawab untuk menyebarkan ilmu yang telah mereka pelajari.
(Sa’dulloh, 2008). Penghafal al-Qur’an memiliki peranan yang sangat besar
dalam pemeliharaan keaslian al-Qur’an dan al-Qur’an menjadi sumber
hukum serta pegangan umat islam.

Proses yang dilalui oleh seorang penghafal Al-Qur'an bukanlah hal
yang mudah, karena mereka harus menghafal seluruh isi Al-Qur'an yang
memiliki jumlah yang sangat besar, yaitu 114 surat, 6.236 ayat, 77.439 kata,
dan 323.015 huruf, yang berbeda dengan huruf-huruf dalam bahasa
Indonesia (Chairani & Subandi., 2010). Menghafal Al-Qur’an adalah proses
yang memerlukan waktu cukup lama. Dalam proses menghafal, tidak hanya
dibutuhkan daya ingat, tetapi juga niat, ketekunan, dan konsistensi. Untuk
menjaga hafalan al-Qur’an dengan baik, tentunya diperlukan motivasi untuk
menghafalkan (Al Waro et al., 2023). Selain motivasi, sikap tekun, gigih
dan semangat yang tinggi juga sangat diperlukan dalam proses
menghafalkan Al-Qur’an.

Salah satu Pondok Pesantren yang menyediakan progam yakni di
Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo atau biasa disebut ponpes Nusa.
Pondok pesantren Nurus Salam memiliki dua progam peminatan yakni
progam kitab dan tahfdiz qur’an. Para santri yang bermukim di pondok
pesantren diwajibkan memilih salah satu dari kedua progam yang sudah

disediakan. Salah satunya yakni peminatan tahfidzul qur’an, progam ini



bertujuan untuk membina santri yang memiliki minat dalam menghafalkan
al-Qur’an.

Program tahfidzul qur’an di Pondok Pesantren Nurus Salam
memiliki target yang harus dicapai oleh setiap santri. Target yang ditetapkan
oleh pondok pesantren bagi setiap santri tahfidz adalah 10 juz dalam kurun
waktu tiga tahun, serta semua santri peminatan tahfidz diwajibkan untuk
melakukan tasmi’ sebelum keluar dari Pondok Pesantren. Oleh karena itu,
setiap santri yang memilih peminatan tahfidz harus memiliki motivasi,
ketekunan, dan semangat yang tinggi dalam proses menghafal, serta siap
menghadapi berbagai tantangan.

Tantangan yang sering terjadi di santri penghafal al-qur’an adalah
timbulnya rasa malas dan menurunnya semangat dalam menghafal.
Fenomena ini sudah sangat banyak terjadi di beberapa santri yang sedang
berproses menghafalkan al-qur’an salah satunya di beberapa santri tahfidz
Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo. Hal ini dikarenakan banyak
tantangan yang haruslah dihadapi seperti sulitnya menghafal ayat per ayat
dan kewajiban mengulang-ngulang hafalan yang belum lancar.

Fenomena mengenai tingkat ketekunan dalam menghafal Al-Qur’an
terlihat nyata di Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo. Berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu pendamping peminatan tahfidz santri putri,
ditemukan bahwa beberapa santri memiliki ketekunan yang rendah. Hal ini,
tercermin dari perilaku seperti menghindaari proses tashih dengan alasan

sakit atau jarang mengulang hafalan. Salah satu pendamping juga



mengungkapkan bahwa terdapat santri kelas VII yang hingga kini belum
menyelesaikan juz 1, disesbabkan kurangnya usaha dan konsistensi dalam
menghafalkan. Rendahnya tingkat ketekunan ini menjadi salah satu
hambatan utama dalam pencapaian target hafalan. Fenomena ini sejalan
dengan pandangan Duckworth, bahwa grit atau ketekunan memengang
peranan penting dalam keberhaasilan mencapai tujuan jangka panjang
(Duckworth et al., 2007).

Menurut Putri et al (2021) dari tingkat ketekunan yang berbeda-
beda maka juga akan berdampak pada tingkat kesuksesan yang akan
dicapai, tercapainya terget sangat dipengaruhi oleh semangat, motivasi yang
tinggi, rasa percaya diri dan kegigihan ketika menghadapi tantangan.
Seorang penghafal al-Qur’an harus mampu menghadapi segala tantangan
yang terjadi ketika proses menghafalkan, guna mencapai target.

Ketekunan merupakan salah satu kunci kesuksesan dalam
mengafalkan al-qur’an yang mana sangat berkaitan erat dengan sikap
konsisten dan gigih dalam proses menghafalkan. Teori yang membahas
mengenai ketekunan, kegigihan dalam mencapai tujuan jangka panjang
adalah grit. Grit merupakan kombinasi antara konsistensi minat, ketekunan,
dan semangat untuk mencapai tujuan jangka panjang. Menurut Duckworth
et al (2007) mengemukakan bahwa bukan talenta bakat, ataupun inteligensi
(1Q) yang menentukan kesuksesan seseorang, melainkan grit. Konsep ini
sering dikaitkan dengan kemampuan untuk tetap fokus, mau bekerja keras

dan terus berusaha menghadapi tantangan.



Seorang penghafal al-qur’an akan menghadapi banyak tantangan
dan hambatan dalam proses menghafal. rasa malas, mudah lupa, tidak sabar,
cepat putus asa, semangat yang menurun dan minimnya kesadaran dalam
memuroja’ah hafalan menjadi hambatan bagi santri (Chairani & Subandi.,
2010). Grit berkontribusi positif terhadap kesuksesan individu, Seorang
penghafal qur’an yang memiliki grit tinggi maka peluang mencapai
tujuannya pun tinggi.

Hasil penelitian oleh Firdausi & Hidayah, (2019) menunjukkan
bahwa salah satu faktor penting yang mendukung keberhasilan seseorang
dalam menghafal Al-Quran adalah keteguhan dan ketahanan dalam
mencapai tujuannya tanpa mudah berputus asa. Terdapat dua faktor yang
dapat mempengaruhi grit, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Selain ketekunan, dalam meraih sebuah kesuksesan tentunya
individu membutuhkan dorongan dari dalam diri, seperti rasa yakin akan
kemampuan sehingga bisa mencapai tujuannya. Keyakinan diri seseorang
terhadap kemampuan diri disebut dengan self efficacy. Menurut Bandura
dalam Ghufron, (2012) self efficacy merupakan suatu keyakinan individu
dalam diri seseorang untuk mencapai sebuah tujuan yang sangat penting
dalam kehidupannya. Bandura juga berpendapat bahwa keyakinan diri
dapat dilihat dari tiga aspek yaitu tingkat kesulitan tugas, kemampuan
menguasai berbagai aktivitas dan kepercayaan terhadap kemampuannya
dalam menyelesaikan tugas (Noor & Pihasniwati., 2023). Menurut Feist and

Feist dalam Chikita & Arjanggi (2021) individu dengan self efficacy rendah



cenderung menghindari penyelesaian tanggung jawab dan kurang berusaha
dalam mencapai kesuksesan.

Berdasarkan beberapa definisi di atas yang telah diuraikan, maka
dapat disimpilkan bahwa self efficacy merupakan keyakinan seseorang
terhadap kemampuan yang dimiliki untuk menghadapi tantangan ataupun
hambatan dalam mencapai tujuannya.

Self efficacy merupakan variabel yang sangat penting dalam
mencapai tujuan seseorang, karena menjadi penentu tingkah laku yang
berdampak di masa yang akan datang. Setiap individu khusnya kaum
muslim haruslah memiliki keyakinan diri yang tinggi, Allah SWT
menciptakan manusia dengan derajat yang tinggi dan memiliki kelebihan
masing-masing, serta memerintahkan kepada seluruh hambanya untuk
yakin dan tidak mudah putus asa dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.

(139) Ouie3a 48 o) (3T Ll 5 155385 Y5 15465 ¥ 5

Artinya : “Janganlah kamu (merasa) lemah dan jangan (pula)
bersedih hati, padahal kamu yang paling tinggi (derajatnya) jika kamu
orang-orang mukmin.” (QS. Ali Imran:139)

Dari beberapa definisi mengenai self efficacy, Santri tahfidz
diharuskan memiliki kepercayaan diri tinggi dalam proses menghafal al-
qur’an. Adanya self efficacy yang baik sangat berpengaruh terhadap proses
menghafalkan sehingga individu memiliki keyakinan dalam mencapai
target hafalan. Menurut Aprilia et al (2021) mengemukakan bahwa dalam

situasi sulit, individu dengan self efficacy rendah akan cenderung mudah



menyerah dan merasa tidak mampu menyelesaikan tugasnya begitupun
sebaliknya. Self efficacy mampu memberikan energi kepada santri
penghafal al-qur’an yang mana dapat mempengaruhi seberapa banyak
kesabaran ketika menemukan tantangan dalam proses menghafalkan.

Dua aspek grit dan self efficacy merupakan faktor pendukung dalam
keberhasilan seseorang mencapai tujuan. Semangat dan kegigihan yang
tinggi dalam diri setiap individu disertai raya yakin dalam diri merupakan
salah satu kunci keberhasilan mencapai tujuan.

Hasil penelitian dari Usher et al (2019) bahwa self efficacy
berkorelasi positif dengan, terkait para siswa di amerika serikat dalam
mengejar nilai akademik. Didukung hasil penelitian oleh Putri et al (2021)
bahwa self efficacy berpengaruh positif terhadap grit dengan sumbangan
sebesar 44,95% terhadap komunitas KEPUL vyang terdiri dari 119
responden dengan renatang usia 10 sampai dengan 50 tahun.

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Oktaviana (2018) pada
mahasiswa pascasarjana ditemukan hasil bahwa self efficacy memberikan
pengaruh sebesar 43,4%, sehingga dapat disimpulkan bahwa self efficacy
berpengaruh lebih besar terhadap grit. Berdasarkan hasil teori dan penelitian
terdahulu yang didapatkan, maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut.
Selain dukungan dari dari dalam diri seorang penghafal al-qur’an perlu
mendapatkan dukungan dari lingkungan sekitar atau biasa di sebut dengan

social support atau dukungan sosial.



Salah satu hal yang sangat berarti bagi setiap individu agar semangat
dan membangkitkan rasa percaya diri adalah adanya dukungan sosial.
Menurut Zimet (1988) dalam Aliyah & Sulisworo (2021) social support
merupakan sebuah bantuan yang berasal dari lingkungan, sehingga dapat
diartikan sebagai dukungan sosial. Menurut Saronsosn (2005) dalam Fitria
et al (2023) berpendapat bahwasannya dukungan sosial dapat diartikan
memberikan bantuan kepada orang lain untuk tetap optimis dalam
mengerjakan sesuatu, selain itu dukungan sosial juga bentuk perhatian
sekaligus dorongan kepada seseorang.

Dukungan sosial berperan penting dalam meningkatkan
kesejahteraan psikologis dan emosional seseorang, serta memperkuat
ketahanan mereka saat menghadapi berbagai tantangan dan hambatan.
Dalam konteks pendidikan, social support dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. Dukungan sosial utama berasal dari keluarga dan orang-orang
terdekat. Menurut Widiantoro et al (2019) umunya dukungan sosial ini
adalah gambaran peranan dan pengaruh eksternal, dengan dukungan sosial
seseorang merasa dicintai, diperhatikan, dihargai.

Dukungan sosial dibutuhkan santri tahfidz dalam proses
penyelesaian hafalannya. Ketika semangat hafalan menurun dukungan
sosial dari lingkungan sangatlah bermanfaat untuk membangkitkan
semangat dalam menghafal. Seseorang yang dukungan sosialnya tinggi
maka akan mempunyai self esteem yang stabil, sehingga bisa meminimalisir

tingkat kecemasan yang dialaminya. Santri putri yang dukungan sosialnya



terpenuhi dalam proses menghafalkan maka mereka memiliki keyakinan
diri yang tinggi ketika menghadapi suatu tantangan dalam proses
menghafalkan. Dukungan sosial merupakan salah satu faktor eksternal yang
dapat mempengaruhi seberapa tekun dan semangat seseorang dalam
mencapai tujuannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Pangaribuan et al (2019)
menunjukkan bahwa dukungan sosial dari teman sebaya memiliki pengaruh
signifikan terhadap grit. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa yang
tergabung dalam PSM di salah satu universitas di Bandung.

Didukung hasil penelitian oleh Permatasari (2020) bahwa dukungan
sosial berpengaruh terhadap grit sebebesar 29,6% dengan statistic
signifikan, penelitian ini dilakukan terhadap Youtuber kereta api.

Penelitian oleh Charoline & Mujazi (2022) menunjukkan adanya
korelasi positif dan signifikan antara dukungan orang tua dan grit pada siswa
di SDN Cengkeng Barat, dengan hasil sebesar 7,063, yang lebih tinggi
daripada 1,977, serta tingkat signifikansi 0,000.

Penelitian mengenai pengaruh self efficacy terhadap grit dan
pengaruh social support terhadap grit sudah banyak dilakukan, namun
belum banyak penelitian yang secara langsung melakukan pengkajian
“Pengaruh self efficacy dan social support terhadap grit”. Berdasarkan
temuan dan fenomena terkait naik turunnya ketekunan dan semangat

seorang penghafal al-qur’an karena beberapa faktor, peneliti memiliki niat
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untuk melakukan penelitian “Pengaruh self eeficacy dan social support
terhadap grit santri putri penghafal al-qur’an”.

Dalam penelitian diharapkan nantinya menghasilkan data terkait
seberapa berpengaruh self efficacy dan social support terhadap seorang
penghafal al-qur’an. Dengan adanya penelitian ini juga diharapkan dapat
berpengaruh positif terhadap para santri penghafal al-qur’an dalam proses

menghafalkan.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana tingkat grit santri putri penghafal al-qur’an di pondok
pesantren Nurus Salam Lodoyo?

2. Bagaimana tingkat self efficacy santri putri penghafaal al-qur’an di
Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo?

3. Bagaimana tingkat social support santri putri penghafaal al-qur’an di
Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo?

4. Bagaimana pengaruh self efficacy terhadap grit santri putri penghafal al-
qur’an di Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo?

5. Bagaimana pengaruh social support terhadap grit santri putri penghafal
al-qur’an di Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo?

6. Bagaimana pengaruh self efficacy dan social support terhadap grit santri

putri penghafal al-Qur’an di Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengidentifikasi tingkat grit santri putri penghafal al-qur’an di Pondok
Pesantren Nurus Salam Lodoyo

2. Mengetahui tingkat self efficacy santri putri penghafal al-qur’an di
Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo

3. Mengetahui tingkat social support santri putri penghafal al-qur’an di
Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo

4. Menganalisis pengaruh self efficacy dan social support terhadap grit
santri putri penghafal al-qur’an di Pondok Pesantren Nurus Salam

Lodoyo

D. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan nantinya memiliki kebermanfaatan,

yaitu :

1. Manfaat Teoritis

Dari hasil yang didapatkan dalam penelitia ini diharapkan akan
membantu menabah literatur mengenai self efficacy, social support dan
grit dalam konteks pendidikan pesantren. Penelitian ini juga diharapkan
mengintegrasikan ketiga konsep tersebut dalam satu kerangka teoritis,
serta bisa bermanfaat dalam pengembangan teori psikologi Pendidikan

dalam lingkungan keagamaan.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi Santri
Dari hasil yang didapatkan dalam penelitian ini diharapkan
akan meningkatkan kesadaran santri tahfidzul qur’an akan
pentingnya grit atau ketekunan dalam menghafalkan al-qur’an yang
didukung oleh self efficacy dan social support, sehingga bisa
menjadi dorongan semangat untuk lebih giat dan tekun dalam proses
menghafalkan untuk mencapai target dengan maksimal.
b. Bagi Pengajar
Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat
bagi pengajar di Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo yang
terfokuskan terhadap peran self efficacy dan dukungan sosial dalam
meningkatkan grit. Pengajar dapat meraancang startegi pengajaran
yang aktif memberikan dukungan sosial, baik motivasi verbal
maupun bimbingan personal.
c. Bagi Lembaga Pendidikan
Dari hasil penelitian ini diharapkam memberikan manfaat
bagi Lembaga Pendidikan, dengan memberikan wawasan mengenai
pentingnya meningkatkan self efficacy dan social support bagi
santri putri. Lembaga mengembangkan progam yang dapat
memotivasi santri dalam semangat menghafal al-qur’an dan bisa
mecapai tujuan pendidikan yang lebih efektif, positif, dan produktif

di dalam pondok pesantren.
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LANDASAN TEORI
A. Grit
1. Pengertian grit

Grit dikemukakan oleh Angela Duckworth seorang psikolog yang
berasal dari University of Pennsylvania, grit merupakan kombinasi
antara sebuah ketekunan dan semangat. Menurut Duckworth dalam
Jonathan & Hadiwono (2020) grit merupakan suatu sifat yang tercermin
dalam sikap seseorang dalam menjaga dan meningkatkan semangat
serta ketekunan mereka untuk meraih tujuan yang membutuhkan waktu
lama untuk tercapai. Grit meliputi perpaduan antara kekuatan passion,
ketabahan, kegigihan dan semangat dalam mencapai sebuah tujuan.

Grit dikenal sebagai personality trait yang dapat membedakan
antara manusia satu dengan yang lain. Menurut Duckwort grit memiliki
dua dimensi yakni consistency of interest dan perverence of effort. Grit
yang tinggi menunjukkan bahwa individuu tersebut memiliki tujuan dan
ada semangat kegigihan untuk mencapai, meskipun banyak tantangan
dan hambatan. Semakin besar upaya yang dilakukan untuk mencapai
tujuan, semakin dekat pula seseorang dengan pencapaian tujuan tersebut
(Mikarsa et al., 2023).

Menurut Eskreis-Winkler et al (2014) grit memiliki makna
ketertarikan individu terhadap suatu tujuan dengan usaha dari dalam diri

untuk mencapai tujuan tersebut, disertai dengan ketekunan dan kerja
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keras. Individu yang memiliki tujuan akan mengerahkan segala
kemampuan untuk mencapai tujuannya. Menurut Hochandel &
Finamore (2015) dalam Putri et al (2021) bahwasannya grit adalah
sebuah ciri khas untuk membantu seseorang dalam mengubah presepsi
bahwa kesuksesan bukan hanya tergantung pada intelegensi melainkan
terhadap ketekunan seseorang.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwasannya grit adalah karakteristik individu yang mencakup sikap
tekun, semangat dan gigih untuk mencapai tujuan jangka panjang.
Dalam konteks seorang tahfidzul qur’an konsisten dan minat yang
tinggi haruslah dipertahankan, meskipun menghadapi tekanan dan

hambatan dalam prosesnya.

2. Dimensi Grit

Menurut Dukworth dalam Mora et al (2023) berpendapat bahwa

terdapat dua poin yang menjadi dimensi dalam grit yakni Consistency

of interest dan perverence of effort.

a. Consistency of interest (Konsistensi minat)
Seoraang individu yang memiliki komitemen terhadap minat,
mereka dan tidak mudah teralihkan ke arah yang lain, maka sikap
konsistensi tersebut akan membantu dalam tercapainya sebuah
tujuan.

b. Perverence of effort (Ketekunan usaha)
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Individu yang memiliki tujuan cenderung tidak takut menghadapi
tantangan dan hambatan, sehingga bisa tetap bekerja keras dan

bersungguh-sungguh untuk mencapai tujuannya.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi grit
Menurut Angela Duckworth dalam Mora et al (2023) terdapat faktor
eksternal dan faktor internal yang mempengaruhi grit seseorang :
1. Faktor Internal
a. Minat (interest)
Minat merupakan awal mula dari munculnya sebuah ketekunan.
Ketika seseorang memiliki minat yang kuat maka akan lebih
terdorong untuk belajar dan mengembangkan diri dalam hal
tersebut.
b. Praktek atau latihan (practice)
Praktik atau latihan merupakan komponen penting yang
mengubah minat menjadi keterampilan dan dappat memperkuat
grit. Latihan teratur mengajarkan seseorang cara menghadapi
tantangan, meningkatkan kemampuan serta dapat meningkatkan
daya tahan. Latihan tidak hanya meningkatkan kemampuan,
namun juga diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan diri
untuk terus berkembang.
c. Tujuan (purpose)
Ketika kita memiliki tujuan yang jelas dalam mengerjakan

sesuatu, maka ketekunan atau grit kita akan lebih tinggi
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dibandingkan ketika kita melakukan pekerjaan namun tidak
memiliki tujuan yang jelas.

d. Harapan (hope)
Harapan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
tumbuhnya grit. Ketika seseorang memiliki harapan maka
seorang individu cenderung lebih tekun, gigih dan tangguh pada
setiap prosesnya.

2. Faktor Eksternal

a. Pengasuhan (Parenting)
Parenting style orang tua dalam membimbing, mengontrol dan
mendampingi anak untuk melewati tugas perkembangan
sangatlah penting, karena dalam setiap proses tersebut dapat
menumbuhkan grit seseorang. Duckwoth menyatakan bahwa
pola asuh memberikan dampak pengembangan grit pada
individu (Mikarsa & Putri, 2023).

b. Lingkungan bermain (the playing field)
Menumbuhkan grit tidak hanya berasal dari bidang akademik
saja namun juga beraasap dari bidang non akademik.

c. Budaya (culture)
Culture dapat membentuk grit seseorang yang berasal dari
norma, nilai, dan pola pikir yang mendukung ketekunan dan
keberanian dalam menghadapi sebuah kegagalan. Culture yang

positif akan menjadikan tingkat grit seseorang lebih baik.
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Grit seseorang dapat terbentuk karena adanya pengaruh dari faktor
internal dan faktor eksternal seperti keterangan diatas. Kombinasi dari

faktor-faktor ini dapat membentuk sebuah ketekunan.

4. Grit dalam prespektif islam

Menurut Duckworth et al (2007) grit memiliki makna dorongan
dalam diri seseorang yang melibatkan ketekunan dan semangat untuk
mencapai tujuan tertentu. Selain itu, grit juga merupakan bentuk
konsistensi seseorang dengan tujuan jangka panjang yang ingin dicapai.
Dalam prepektif islam, grit merupakan sikap yang sangat
dianjurkan. Ketekunan, kegigihan, dan kesabaran sangat dibutuhkan
dalam menghadapi berbagai tantangan dan kesulitan. Setiap kesulitan
yang di lewati pasti ada kemudahan setelahnya. Hal ini sesuai dengan

firman Allah dalam surah Al-Insyirah ayat 5-7 :
......... (7) Saiaild &2 58 136 (6) 1528 2l ga &) (5) 15md sl aa Cla
Artinya: “........ Karena seseungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan. Ssesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.
Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah
dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain...”. (Q.S. Al-Insyirah:5-7)
Dalam Surat Al-Insyirah ayat 5 hingga 7, Allah mengingatkan
bahwa di setiap kesulitan, pasti ada kemudahan. Ayat ini mengandung
pesan bahwa kesabaran, keteguhan hati, dan tawakal kepada Allah akan
membuka jalan keluar bagi setiap masalah. Inilah yang menjadi teladan

dari Nabi Muhammad saw., yang tetap sabar dan istiqgamah menghadapi



18

berbagai rintangan dalam berdakwah, meski dihadapkan pada banyak
tantangan dari kaumnya. Beliau terus berdakwah dengan tekad, tidak
goyah, dan berserah diri kepada Allah.

Allah juga menunjukkan bahwa ujian yang dihadapi oleh Nabi saw.
akan berakhir dengan dukungan dan cinta dari para sahabat yang
bertekad menjaga beliau dan ajaran yang dibawanya. Mereka rela
berjuang di jalan Allah dengan jiwa, raga, dan harta mereka, hingga
mampu menaklukkan musuh-musuh yang menghalangi penyebaran
Islam. Ayat ini menegaskan bahwa kesulitan yang dihadapi dengan
ketabahan dan usaha sungguh-sungguh akan selalu diikuti oleh
kemudahan. Allah memerintahkan Nabi saw. untuk selalu bersyukur
atas nikmat yang diberikan dan untuk terus beramal saleh tanpa henti,
karena melalui perbuatan baik inilah ketenangan dan kelapangan hati

akan tercapai. https://tafsiralquran.id/tafsir-surat-al-insyirah-ayat-5-8/.

Dari ayat tersebut memiliki makna bahwa, tidak seharusnya seorang
individu bersikap mudah putus asa. Sikap teguh, gigih dan semangat
menjadi poin penting dalam menghadapi tantangan hidup dalam
beribadah kepada Allah SWT.

Selain itu, grit memiliki karakteristik yang sangat penting, yakni
adanya konsep istigomah atau konsistensi. Individu yang memiliki grit
tinggi maka akan tinggi pula sikap konsistensinya untuk tetap gigih dan

fokus terhadap suatu tujuan jangka panjangnya. Dalam islam sikap
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konsistensi atau istigomah merupakan sikap berpegang teguh pada
kebaikan secara konsisten.

Dapat disimpulkan bahwasannya sikap grit dalam prespektif islam
sangat dianjurkan. Sikap teguh, gigih dan konsisten merupakan
cerminan dari makna grit. Grit individu dapat dikembangkan seiring
berjalannya waktu. Dalam mencapai tujuan jangka panjang yang lebih
optimal, sikap grit sudah seharusnya ditanamkan mulai saat ini dalam

berbagai bidang, salah satunya bagi seorang penghafal al-qur’an.

B. Self Efficacy
1. Pengertian self efficacy
Self efficacy merupakan salah satu teori yang dicetuskan oleh Albert
Bandura seorang psikolog kanada-Amerika dan seorang professor di
Universitas Stanford. Self efficacy Menurut Bandura dalam Efendi
(2013) sebuah rasa yakin pada diri individu terhadap kemampuan yang
dimiliki guna menyelesaikan dan mencapai suatu tujuan tertentu.
Bandura juga menyebutkan bahwa efikasi diri merupakan hasil dari
sebuah proses kognitif yang mencakup penalaran, pengambilan
keputusan, dan rasa yakin tentang kemampuan diri dalam bertindak
untuk mencapai sebuah tujuan.
Menurut Jugde et al dalam Nuzulia (2021) self efficacy merupakan
salah satu jalan untuk melakukan sebuah evaluasi terhadap diri sendiri.
Salah satu aspek mengenai self knowledge yang berpengaruh dalam

kehidupan sehari-hari yakni self efficacy, dikarenakan self efficacy
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mempengaruhi individu dalam menentukan sesuatu yang akan
dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan.

Menurut Reivich dan Shatte dalam Yapono & Suharnan (2013)
individu yang memiliki self efficacy tinggi cenderung memiliki sebuah
komitmen dalam pemecahan masalah serta tidak mudah putus asa ketika
mengalami sebuah kegagalan. Self efficacy juga dapat dimaknai tentang
perasaan individu yang yakin akan sebuah kemampuan, sehingga
mampu cakap dalam melakukan sebuah tindakan. Keyakinan diri
membatu seorang individu dalam mencapai sebuah tujuan.

Menurut Vicent & Houlihan efikasi diri yang diperlukan guna
menyelesaikan tugas terdiri dari dua tingkat harapan (1) merasa
memiliki kemampuan untuk menyelesaikan tugas; (2) penyelesaian
tugas akan menghasilkan hasil yang positif atau penghargaan (Yapono
& Suharnan., 2013).

Salah satu aspek kehidupan yang dipengaruhi oleh self efficacy
yakni grit atau sebuah ketekunan untuk mencapai target. Keyakinan diri
juga membatu seorang individu dalam mencapai sebuah tujuan.
Individu yang keyakinan dirinya tinggi cenderung lebih gigih dan
bersemangat dalam mencapai tujuannya dibandingkan individu yang

keyakinan dirinya rendah.

2. Indikator self efficacy
Menurut Bandura dalam Nugraheni (2018) self efficacy dikategorikan

kedalam tiga indikator utama, yaitu:
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a. Magnitude
Magnitude mengacu pada tingkat kesulitan atau kompleksitas suatu
tugas yang diyakini oleh seseorang mampu mereka selesaikan.
Keyakinan self-efficacy seseorang dapat berubah tergantung pada
apakah tugas tersebut dianggap mudah atau sulit. Misal, seseorang
yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang sederhana, namun menjadi kurang yakin saat
menghadapi tugas yang lebih rumit atau menantang.

b. Strength
Strenght menggambarkan sejaun mana seseorang meyakini
kemampuannya untuk menyelesaikan tugas. Individu dengan self-
efficacy rendah cenderung lebih mudah terpengaruh oleh kegagalan,
kehilangan motivasi, dan lebih mudah menyerah ketika menghadapi
tantangan. Sebaliknya, mereka yang memiliki self-efficacy tinggi
akan tetap percaya diri meskipun menghadapi kesulitan atau
kegagalan, serta lebih mampu bertahan dalam menghadapi

hambatan.

c. Generality
Generality mengacu pada area atau lingkup di mana seseorang
memiliki kepercayaan diri. Dengan kata lain, ini menunjukkan
seberapa banyak situasi atau konteks di mana seseorang memiliki

self-efficacy. Beberapa individu sangat percaya diri dalam situasi
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tertentu missal, individu mungkin sangat percaya diri dalam tugas
akademik, tetapi kurang percaya diri dalam hal olahraga atau sosial.
Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan diri erbatas pada konteks
tertentu (spesifik). Di sisi lain, individu yang memiliki keyakinan
diri yang lebih luas, yang berlaku dalam berbagai aspek kehidupan.
Mereka akan lebih percaya akan kemampuannya untuk menangani
berbagai situasi dan kesulitan dalam bidang akademik, sosial, dan

profesional.

3. Aspek self efficacy

Menurut Bandura dalam Ghufron &Risnawita (2012), efikasi diri antara

satu individu dengan individu lain akan berbeda berdasarkan tiga

dimensi :

a. Dimensi tingkat (level)
Dimensi ini berkaitan dengan sejauh mana individu merasa ampu
untuk menyelesaikan tugas yang dianggap sulit. Hal ini
mempengaruhi keputusan individu dalam memilih perilaku, dimana
mereka cenderung mencoba tindakan yang dirasa sesuai dengan
kemampuan dan menghindari tindakan yang dianggap melebihi atas
kemampuannya.

b. Dimensi kekuatan (strength)
Dimensi ini berkaitan dengan seberapa kuat keyakinan atau harapan

individu terhadap kemampuannya. Semakin tinggi tingkat kesulitan
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tugas, semakin rendah keyakinan individu untuk menyelesaikannya,
yang berhubungan langsung dengan dimensi level.

c. Dimensi generalisasi (generality)
Dimensi ini berkaitan dengan seberapa luas cakupan perilaku di
mana individu merasa yakin akan kemampuannya, serta bagaimana
ia menggeneralisasi pengalaman sebelumnya saat menghadapi tugas
atau pekerjaan baru. Misal individu akan menganggap apakah

pengalaman tersebut menjadi hambatan atau kegagalan.

4. Faktor-faktor self efficacy

Menurut Betz (2007), Gibson & Mitchell (2011), dan Bandura (1997)

dalam (Setyaputri, 2021) terdapat empat faktor yang mempengaruhi

tingkat self efficacy seseorang yakni :

a. Pengalaman Belajar (experience of mastery), Pengalaman
keberhasilan individu di masa lalu dipengaruhi oleh tingkat self
efficacy. Pengalaman yang berhasil dapat meningkatkan self
efficacy, sementara pengalaman yang gagal dapat mengurangi
tingkat keyakinan individu.

b. Pengamatan terhadap orang lain atau modeling social (vicarious
experience), belajar dari sesuatu yang dilakukan orang lain melalui
pengamatan sehari-hari. Model yang relevan akan meningkatkan
keyakinan individu, dari hal tersebut dapat menentukan bagaimana

seseorang melihat kesuksesan atau kegagalan individu.
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c. Persuasi sosial (social persuation), Motivasi dari orang-orang yang
menjadi inspirasi seorang individu, sehingga memiliki kemampuan
untuk mewujudkan tujuannya.

d. Kondisi emosional (positive and negative emotional state), sesuatu
yang berkaitan dengan bagaimana seseorang menilai kekuatan,
kelemahan, dan kemampuan mereka sendiri. Emosional yang
dihadapi individu dapat berdampak terhadap keyakinan dalam

menyelesaikan sebuah tujuan.

5. Self efficacy dalam prespektif islam
Self efficacy merupakan makna dari keyakinan seseoraang terhadap
kemampuan dirinya untuk mencapai sebuah tujuan tertentu serta yakin
dapat menghadapi tantangan-tantangannya. Self efficacy merupakan
kemampuan seseorang untuk melakukan apa yang perlu dilakukan dan
melakukan apa yang diperlukan untuk mencapai tujuan tertentu, karena
pencapaian itu bergantung terhadap upayanya. Self efficacy tidak berarti
yakin bahwa orang tidak pernah salah. Sebaliknya, self efficacy adalah
keyakinan bahwa orang memiliki kemampuan untuk memikirkan,
mengevaluasi, mengidentifikasi, dan memperbaiki kesalahan yang telah

mereka lakukan (Hidayanti, 2023).
Khususnya seorang penghafal al-qur’an mempunyai self efficacy
yang tinggi guna mencapai target hafalannya. Self efficacy memberikan

ketahanan dan kekuatan pada individu dalam menghadapi masa-masa
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sulit, sehingga tidak mudah bosan, pantang menyerah serta menjadi
tanggap dalam mengatasi permasalahan.

Dalam perspektif Islam, self-efficacy dapat dipahami sebagai
keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk melakukan tugas
atau menghadapi tantangan dalam kehidupan dengan berlandaskan pada
keimanan kepada Allah. Konsep ini sejalan dengan ajaran Islam yang
menekankan pentingnya tawakal (berserah diri kepada Allah), ikhtiar
(usaha yang sungguh-sungguh), dan keyakinan bahwa pertolongan
Allah selalu menyertai hamba-Nya.

Dalam islam, self efficacy tidak berarti percaya pada kemampuan
sendiri, namun juga mengakui bahwa segala kekuatan pada diri kita
berasal dari Allah, sebagaimana dijelaskan dalam (Al-Qur’an surah Al-

Bagarah : 286)

.......... Tl V) Ll iy ¥

Artinya : “Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut
kesanggupannya...” (QS. Al-Bagarah [2]:286)

Menurut Imam Baidhawi, dalam kitab Tafsir Anwarul Tanzil wa
Asratut Ta’wil ayat tersebut menjelaskan bahwasannya Allah tidak akan
membebani hamba-Nya melebihi batas kemampuan. Ketika seorang
muslim menyadari bahwa Allah yang memberi potensi dan kemampuan
untuk menjalani kehidupan maka keyakinan diri akan kemampuannya

juga akan meningkat. Dalam Al -Qur’an tepatnya di surah Al-Insyirah:6
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juga sudah dijelaskan bahwa Allah tidak akan meninggalkan hambanya

yang telah berusaha sebaik mungkin (Lubis, 2024).

C. Social Support
1. Pengertian social support

Social Support atau dukungan sosial adalah salah satu bentuk
bantuan yang diberikan oleh individu atau kelompok kepada seseorang
untuk membantu dalam menghadapi tantangan dalam hidup. Dukungan
sosial diyakini dapat menjadi sebuah alat bantu yang berguna untuk
meningkatkan harga diri seseorang. Dukungan sosial bisa diartikan
sebagai bentuk kenyamanan, perhatian dan bantuan yang diperoleh dari
orang lain (Sarafino & Smith, 2011).

Menurut Zimet dalam Aliyah & Kusdiyati (2021) social support
merupakan sebuah bantuan yang berasal dari lingkungan, sehingga
dapat diartikan sebagai dukungan sosial. Dukungan sosial dapat berupa
pemberian motivasi dan meyakinkan individu terhadap suatu hal yang
sudah dipilih. Individu yang mendapat social support akan lebih percaya
diri dibandingkan individu yang tidak mendapat social support.

Menurut Shumaker dan Brownell dalam Richardson & Postmes
(2022) dukungan sosial merupakan pertukaran sumber daya antara dua
orang atau lebih yang dianggap sebagai penerima atau penyedia
dimaksudkan guna menaikkan kesejahteraan penerima. Dukungan

sosial adalah hubungan dinamis yang melibatkan bantuan nyata dan
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terukur, serta dapat diberikan dalam berbagai konteks seperti konteks
interaksi sosial.

Menurut Johnson dan Johnson (2009) dalam Suryani (2017)
dukungan sosial adalah proses pertukaran sumber untuk meningkatkan
kesejahteraan satu sama lain dengan memberikan bantuan, motivasi,
serta dorongan. Taylor, Kim, jarcho, Takagi dan Dunuga memamparkan
dukungan sosial sebagai situasi di mana seseorang menerimanya dari
orang lain yang dapat dipercaya, sehingga setiap orang dapat
mengetahui dan merasakan bahwa ada orang lain yang memperhatikan,
menghargai, dan mencintainya. (Suryani, 2017)

Menurut Johnson dukungan sosial berasal dari orang-orang terdekat
yang dianggap penting oleh individu yang membutuhkan bantuan serta
memiliki ikatan emosi (Suryani, 2017). Dalam meningkatkan kualitas
hidup, dukungan sosial diperlukan untuk membantu transaksi sosial.
Adanya dukungan sosial yang diterima, akan
membuat lingkungan yang memiliki interaksi sosial yang baik. Orang-
orang yang berkomunikasi dengan waktu yang lama akan membentuk
hubungan yang kuat dengan landasan kepercayaan seperti hubungan
dengan teman dekat atau teman yang sudah dikenal lama.

Berdasarkan uraian diatas, disimpulkan bahwa dukungan sosial
adalah bantuan yang diberikan oleh individu atau kelompok kepada

seseorang untuk membantunya menghadapi tantangan hidup. Dukungan
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sosial juga membantu dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis
seseorang.

Menurut beberapa ahli, dukungan sosial juga mencakup pertukaran
sumber daya antara dua atau lebih orang dengan tujuan untuk
meningkatkan kesehatan penerima. Selain itu, dukungan sosial juga
menjadi salah satu faktor tercapainya sebuah keinginan individu dalam

mencapai tujuan hidupnya.

2. Aspek social support

Menurut Zimet et al dalam Aliyah & Kusdiyati (2021) terdapat tiga

aspek yang berpengaruh terhadap social support :

a. Family
Family Support merupakan dukungan yang berasal dari keluarga.
Dukungan ini sangtlah dibutuhkan khusunya bagi anak. Keluarga
menjadi support terbaik dalam memberikan sebuah dukungan.
Familly support juga berpengaruh terhadap lingkungan sehingga
membuat bertambahnya semangat seorang individu.

b. Friends
Dukungan ini sangat memiliki arti penting, khusunya terhadap
kalangan remaja dan dewasa awal yang mulai banyak memiliki
hubungan diluar lingkungan keluarga. Hubungan individu dengan
teman bisa dikatakan lebih fleksibel. Terkadang seorang individu
akan bersikap lebih santay dan terbuka terhadap teman terdekatnya.

c. Significant Others
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Dukungan ini mencakup individu yang memiliki arti khusus serta
dianggap berpengaruh terhadap kehidupan bagi seseorang, seperti
guru, mentor, dan pasangan. Significant others memberikan
dukungan yang berbeda dari keluarga dan teman. Significant others
memiliki hubungan emosi yang mendalam dengan individu yang

bersangkutan.

Ketiga aspek dukungan sosial menurut Zimet ini merupakan satu
kesatuan yang saling berkaitan dalam memberikan rasa aman,
kenyamanan, serta dukungan kepada individu saat berhadapan dengan
berbagai peristiwa hidup. Support dari keluarga, teman, dan significant
others ini dapat membuka kemungkinan bagi individu untuk memiliki
sumber kekuatan yang bervariasi baik yang bersifat emosional, sosial,

ataupun yang bersifat praktis.

Terdapat empat aspek social support menurut House dalam Smet

(1994):

a. Dukungan emosional
Dukungan ini merupakan jenis dukungan sosial yang diberikan
dengan menunjukkan kepedulian, kasih sayang, perhatian, atau
empati terhadap seseorang. Tujuan dukungan ini adalah untuk
membuat seseorang merasa nyaman, dihargai, dan dipahami,
terutama saat mereka berada dalam situasi yang sulit atau
menantang.

b. Dukungan penghargaan
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Dukungan ini merupakan jenis dukungan yang diberikan melalui
pengakuan, pujian, atau penghargaan terhadap kualitas atau
pencapaian positif seseorang yang bertujuan untuk meningkatkan
rasa percaya diri dan harga diri seseorang, memberi mereka perasaan
bahwa mereka dihargai dan diakui.

c. Dukungan Instrumental
Dukungan ini merupakan jenis dukungan dengan bantuan bantuan
nyata atau praktis yang diberikan kepada seseorang dalam bentuk
sumber daya, waktu, atau tenaga untuk membantu menyelesaikan
tugas atau menyelesaikan masalah tertentu. Dukungan ini lebih
berfokus pada tindakan nyata yang membantu penerima.

d. Dukungan Informatif
Dukungan ini merupakan jenis dukungan yang terdiri dari informasi,
rekomendasi, petunjuk, atau panduan yang membantu seseorang
membuat keputusan atau memahami situasi yang dihadapinya.
Dujungan ini sering diberikan dalam bentuk saran yang relevan atau
berbagi pengalaman biasanya merupakan cara yang paling efektif

untuk memberikan dukungan.

3. Faktor-faktor social support
Menurut Myers dalam Adawiyah,(2013) terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi social support :

a. Empati
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kemampuan untuk memahami dan merasakan perasaan orang lain
dari sudut pandang mereka membantu seseorang menunjukkan
perhatian dan dukungan secara tulus, yang memperkuat hubungan
interpersonal dan menciptakan lingkungan sosial yang saling
mendukung.

b. Norma-norma dan nilai sosial
Norma dan nilai sosial adalah norma dan prinsip yang disepakati
oleh masyarakat untuk mengatur bagaimana orang berinteraksi dan
berperilaku satu sama lain. Norma membantu menciptakan
keteraturan, sementara nilai menunjukkan apa yang dianggap baik
atau penting. Bersama-sama, keduanya meningkatkan tanggung
jawab sosial dan solidaritas.

c. Pertukaran sosial
Dalam hubungan, pertukaran sosial adalah proses memberi dan
menerima, di mana seseorang memberikan bantuan atau perhatian
dengan harapan mendapat balasan setimpal. Prinsip ini membangun
kepercayaan dan ikatan yang bermanfaat bagi kedua pihak, yang

penting untuk menjaga kualitas hubungan sosial.

4. Social support dalam prespektif islam
Dukungan sosial merupakan salah satu poin penting dalam
kehidupan manusia. Adanya dukungan sosial menjadikan individu lebih
optimis, semangat serta yakin terhadap tujuan, disebabkan adanya

support yang diberikan oleh lingkungan sekitar. Social Support dalam
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Islam didefinisikan sebagai bantuan dan dorongan yang berkaitan
dengan berbagai bentuk. Hal ini terwujud dalam perhatian,
penghargaan, serta cinta dan kasih sayang sebagai manusia terhadap
sesama, yang merupakan tanggung jawab kemanusiaan yang dapat
mempengaruhi aktivitas serta bertujuan meningkatkan kualitas dan
standar pendidikan (Iryani et al., 2021).

Umat islam diajaran untuk menjadi mahkluk yang bermanfaat untuk
orang lain, seperti hadits khoirunnas Anfa 'uhum Linnas yang memiliki
makna “sebaik-baiknya manusia adalah yang paling bermanfaat untuk
orang lain.” (HR Ath-Thabari), dari hadis ini dapat diterapkan dengan
sikap saling peduli, saling menolong dan saling membantu antara
individu satu dengan yang lain.

Selaras dengan hadis di atas umat islam dianjurkan memiliki sikap
ta’awun yang bermakna sikap tolong-menolong dan saling membantu.
Salah satu ayat al-qur’an yang menjadi dasar dari pelaksanaan sikap
ta’awun terdapat dalam surah Al-Maidah ayat 2:

Artinya : “..... dan tolong menolonglah kamu dalam (perkara) kebaikan
dan ketakwaan , dan janganlah kamu tolong menolong dalam (perkara)
dosa dan permusuhan” . (QS. Al-Maidah [5]:2)

Sebagai makhluk sosial, manusia sudah seharusnya saling
membantu. Social support menjadi salah satu bentuk dari sikap ta ‘awun
(tolong menolong), karena keduanya memiliki tujuan yang sama yakni

untuk saling membantu atara individu satu dengan yang lain. Social
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support yang diberikan kepada individu bukan hanya memperkuat
hubungan sosial namun juga untuk menciptakan kehidupan yang lebih

baik dan sesuai dengan ajaran agama.

D. Pengaruh self efficacy terhadap grit

Self efficacy memiliki makna keyakinan akan kemampuan diri untuk
melakukan sesuatu guna mencaoau tujuan dan menghadapi tantangan yang
terjadi. Bandura dalam Noor & Pihasniwati (2023) menjelaskan bahwa self-
efficacy seorang individu dapat dilihat dari tiga aspek yaitu tingkat kesulitan
tugas, kemampuan menguasai berbagai aktivitas dan kepercayaan terhadap
kemampuannya dalam menyelesaikan tugas. Self efficacy memiliki
pengaruh besar terhadap grit atau ketekunan.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Putri et al., (2021)
menunjukkan bahwa self efficacy secara langsung berkorelasi positif
terhadap grit. Didukung juga dengan penelitian Usher et al.(2019) bahwa
self efficacy berkorelasi positif terhadap grit. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Oktaviana (2018) bahwa self efficacy memberikan pengaruh
sebesar 43,4% sehingga dapat disimpulkan bahwa self efficacy berpengaruh
lebih besar terhadap grit. Berdasarkan hasil teori dan penelitian terdahulu

yang didapatkan, maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut.

H1 : Terdapat pengaruh self efficacy terhadap grit.
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E. Pengaruh social support terhadap grit

Social support adalah satu bentuk bantuan yang diberikan oleh
individu atau kelompok kepada seseorang untuk membantu dalam
menghadapi tantangan dalam hidup. Menurut Zimet dalam Aliyah &
Kusdiyati (2021) social support merupakan sebuah bantuan yang berasal
dari lingkungan, sehingga dapat diartikan sebagai dukungan sosial.
Dukungan sosial dapat berupa pemberian motivasi dan meyakinkan
individu terhadap suatu hal yang sudah dipilih. Individu yang mendapat
social support akan lebih percaya diri dibandingkan individu yang tidak
mendapat social support.

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Pangribuan & Savitri (2019)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari dukungan
sosial khusunya teman sebaya terhadap grit. Didukung juga dengan
penelitian Permatasari (2020) menunjukkan bahwa dukungan sosial
berpengaruh terhadap grit. Didukung juga penelitian oleh Charoline &
Mujazi (2022) bahwa terdapat korelasi hubungan yang signifikan dan positif
antara dukungan orang tua terhadap grit. Berdasarkan hasil teori dan
penelitian terdahulu yang didapatkan, maka dapat ditarik hipotesis sebagai

berikut.

H2 : Terdapat pengaruh social support terhadap grit.

F. Pengaruh self efficacy dan social support terhadap grit
Grit atau ketekunan adalah kemampuan untuk fokus pada tujuan

jangka Panjang. Menurut Duckworth dalam Jonathan & Hadiwono (2020)
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grit merupakan sebuah karakter yang ditunjukkan melalui perilaku
seseorang dalam mempertahankan dan meningkatkan semangat dan
ketekunan dalam mencapai tujuan jangka panjang. Upaya untuk
meningkatkan grit dipengaruhi oleh berbagai faktor, yang mencakup faktor
internal dan faktor eksternal.

Faktor internal yang berpengaruh terhadap peningkatkan grit
menurut Duckworth ada empat yakni adanya minat (interest), latihan
(partice), tujuan (purpose), dan harapan (hope) (Mora et al, 2023). Dalam
mencapai sebuah tujuan selain memerlukan kegigihan dan ketekunan
indivdiu juga membutuhkan keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri
untuk mencapai sebuah tujuan, atau biasa disebut dengan self efficacy. Self
efficacy memperkuat keyakinan individu bahwa mereka mampu
menghadapi berbagai tantangan dan mencapai hasil yang diinginkan
meskipun dalam kondisi yang sulit.

Adanya self efficacy memiliki peran penting guna memperkuat
keyakinan individu untuk bertahan dan berkomitmen terhadap upaya yang
dilakukan, sehingga dapat mendukung pengembangan grit secara
keseluruhan (Yugesti et al., 2024). Menurut Bandura dalam Efendi (2013)
self efficacy di artikan sebagai sebuah rasa yakin pada diri individu terhadap
kemampuan yang dimiliki guna menyelesaikan dan mencapai suatu tujuan
tertentu. Bandura juga menyebutkan bahwa efikasi diri merupakan hasil

dari sebuah proses kognitif yang mencakup penalaran, pengambilan
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keputusan, dan rasa yakin tentang kemampuan diri dalam bertindak untuk
mencapai sebuah tujuan.

Individu dengan self-efficacy tinggi umumnya memiliki upaya serta
daya juang yang besar terhadap hambatan yang akan terjadi guna mencapai
sebuah tujuan (Lianto, 2019). Keyakinan ini menjaga motivasi mereka tetap
kuat, bahkan ketika berhadapan dengan kegagalan atau hambatan. Tingkat
self-efficacy yang tinggi mendorong seseorang untuk bekerja lebih keras dan
pantang menyerah, yang berperan dalam membentuk grit. Mereka yang
memiliki keyakinan pada kemampuan diri cenderung lebih tekun dalam
mengejar tujuan jangka panjang.

Selain faktor internal, grit juga dipengaruhi oleh faktor eksternal.
Menurut Dukcworth dalam Ibtihajmawati & Primanita, (2024) terdapat
beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi grit yakni, pengasuhan untuk
kegigihan (parenting of grit), lapangan bermain untuk kegigihan (the
playing field of grit), dan budaya kegigihan (a culture of grit). Selain itu,
menurut Duckworth dalamTanjung et al (2021) bahwasannya faktor yang
mempengaruhi grit pada anak adalah adanya dukungan sosial atau social
support.

Social support Menurut Zimet dalam Aliyah & Kusdiyati (2021)
merupakan sebuah bantuan yang berasal dari lingkungan, sehingga dapat
diartikan sebagai dukungan sosial. Dukungan sosial dapat berupa

pemberian motivasi dan meyakinkan individu terhadap suatu hal yang sudah
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dipilih. Individu yang memiliki social support baik maka akan baik pula
rasa percaya dirinya.

Adanya dukungan sosial menjadikan individu merasa dihargai,
mendapatkan kenyamanan, meningkatan kesejahteraan serta mampu dan
yakin dalam menghadapi sebuah tantangan (Arif et al., 2022). Saat
seseorang merasa didukung oleh orang lain, mereka cenderung lebih
tangguh menghadapi kesulitan dan lebih mampu mempertahankan fokus
pada tujuan mereka, sehingga bermanfaat bagi kesejahteraan psikologis
individu (Mahendika & Sijabat, 2023). Selain itu, dukungan sosial
memberikan perspektif yang berharga, membantu individu tetap realistis
dan optimis dalam menghadapi kegagalan atau rintangan, yang pada
akhirnya mendukung pengembangan grit.

Berdasarkan kesimpulan diatas Self efficacy dan social support
berperan dalam pembentukan grit individu. Dari beberapa hasil penelitian
yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa self efficacy memiliki perngaruh
terhadap grit, begitupun dengan social support memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pembentukan grit. Self-efficacy memberikan keyakinan
dasar pada kemampuan diri yang diperlukan untuk terus berusaha,
sedangkan dukungan sosial menyediakan bantuan emosional dan praktis
yang memperkuat ketekunan dan motivasi dalam jangka panjang. Kedua
faktor ini saling melengkapi dalam meningkatkan grit, sehingga individu

dapat tetap fokus dan berupaya meskipun dihadapkan pada tantangan atau



38

kegagalan. Berdasarkan hasil teori dan penelitian terdahulu yang

didapatkan, maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut.

(H3) : Terdapat pengaruh self efficacy dan social support terhadap grit

G. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir menurut Sekaran dalam (Sugiyono, 2013) yakni
merupakan model konseptual yang menunjukkan hubungan antara teori dan
berbagai faktor yang sudah diidentifikasi sebagai isu penting dalam sebuah
penelitian. Kerangka ini memetakan keterkaitan elemen-elemen yang
menjadi fokus kajian, sehingga memudahkan pemahaman bagaimana teori
menjelaskan dan mempengaruhi variabel utama yang relevan dengan
masalah yang diteliti.

Dalam penelitian kali ini peneliti mengenai perngaruh self efficacy
dan social support terhadap grit. Secara konsep keduanya saling
mempengaruhi, sehingga dapat dirangkum melalui mapping pada gambar

dibawabh ini.

Self Efiicacy (X1)

Grit (Y)

Social Support (X2)

H. Hipotesis

Pengertian hipotesis
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(Hal) : Terdapat pengaruh self efficacy terhadap grit santri putri penghafal

al-qur’an di Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo.

(Ha2) : Terdapat pengaruh social support terhadap grit santri putri

penghafal al-qur’an di Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo.

(Ha3) : Terdapat pengaruh self efficacy dan social support terhadap grit

santri putri penghafal al-qur’an di Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono dalam Fadilla
et al (2022) pendekatan kuantitattif adalah jenis penelitiaan yang berbasis
positivisme yang bertujuan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu
dengan pengambilan sampel secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen, analisis data bersifat statistik yang bertujuan
untuk menguji hipotesis yang sudah ditetapkan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif kausal
komperatif. Menurut Emzir dalam lbrahim et al (2018) metode penlitian
kausal komperatif adalah metodologi penelitian empiris yang sistematis di
mana peneliti mengendalikan variabel independen secara langsung karena
eksistensi variabel telah terjadi atau pada dasarnya variabel tersebut tidak
dapat di manipulasi.

Pendekatan  kuantitatif  kausal-komparatif  dipilih  karena
memberikan peluang bagi peneliti untuk melihat hubungan sebab-akibat
antara variabel tanpa harus melakukan manipulasi langsung. Pendekatan ini
memungkinkan pengumpulan data berbentuk angka yang bisa dianalisis
dengan metode statistik, sehingga hasilnya lebih objektif. Selain itu, jika
ukuran sampel cukup besar dan mewakili populasi, hasil penelitian dapat

digeneralisasi lebih luas. Pendekatan ini sangat sesuai untuk penelitian yang

40
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bertujuan meneliti pengaruh atau keterkaitan antara variabel yang tidak
dapat dimanipulasi langsung, baik karena alasan etika maupun kendala

praktis.

. ldentifikasi Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2013) variabel merupakan segala sesuatu yang
ditetapkan oleh peneliti utuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang
hal tersebut dan ditarik kesimpulannya. Variabel juga merupakan elemen
atau faktor yang dapat diukur, diubah, atau dikendalikan untuk melihat
bagimana mereka mempengaruhi atau dipengaruhi oleh faktor lain. Variabel
juga merupakan elemen utama yang digunakan untuk menguji hipotesis dan
mencapai tujuan dari penelitian.
Penelitian kali ini terdiri dari dua variabel independen (X) dan satu

variabel dependen (Y) sebagai berikut :

a. Variabel Independen (X1) . Self efficacy
b. Variabel Independen (X2) : Social Support
c. Variabel Dependen (Y) : Grit

. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah penejlasan sepsifik dan terperinci
tentang bagaimana suatu variabel akan diukur atau diamati dalam sebuah
penelitian. Menggunakan definisi operasional peneliti dapat melakukan
pengukuran yang lebih mudah dengan mengubah ide abastrak menjadi
sesuatu yang beroperasi (Ridha, 2017). Dalam penelitian ini, peneliti akan

menjelaskan definisi operasional dari tiga variabel secara terpisah :
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1. Grit
Grit didefinisikan sebagai tingkat ketekunan, stabilitas minat, serta
semangat individu dalam mencapai tujuan jangka panjang, meskipun
dihadapkan pada berbagai hambatan dan tantangan. Dalam konteks ini,
grit santri penghafal al-qur’an dapat diketahui dengan melihat seberapa
tekun seorang santri dalam mencapai target hafalannya. Ketekunan juga
mengukur sejauh mana individu mampu bertahan dan bekerja keras,
meskipun menghadapi kesulitan atau kegagalan dalam proses mencapai
tujuan tersebut.
2. Self Efficacy
Self efficacy adaalah keyakinan individu terhadap kemampuannya
dalam menyelesaikan tugas dan mencapai sebuah tujuan. Keyakinan ini
berakar pada kekuatan individu untuk menghadapi berbagai tantangan
atau kesulitan. Dalam konteks hafalan, mencakup keyakinan santri
untuk memenuhi tuntutan target hafalan yang saling terkait diberbagai
tingkat kesulitan. Selain itu, juga mencerminkan keyakinan individu
dalam mengatasi kesulitan, baik dalam bidang hafalan maupun di
bidang lainnya, menunjukkan kemampuan yang bersifat ini.
3. Social Support
Social support atau dukungan sosial adalah keyakinan bahwa
individu mendapatkan dukungan yang memadaai dari orang-orang di
sekitarnya, seperti keluarga, teman, atau lingkungan sosial, terutama

ketika individu membutuhkan sebuah bantuan. Dukungan ini menjadi
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penting bagi indivdu yang sedang berproses untuk mencapai target atau
tujuan tertentu. Dalam penelitian ini, social support diukur
menggunakan instrumen , yang dirancang untuk mengevaluasi berbagai

aspek dukungan sosial yang dirasakan oleh individu.

D. Populasi, Sampel, Dan Teknik Sampling
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2013). Populasi bukan hanya orang, namun obyek dan benda
alam lain. Populasi bukan hanya sekedar jumlah namun meliputi seluruh
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh obyek dan subyek. Pada
penelitian ini menggunakan populasi target, yakni santri putri yang
mengambil peminatan tahfidz di Pondok Pesantren Nurus Salam

Lodoyo kelas VI, VIl dan IX dengan jumlah total 76 santri.

2. Sampel
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi, apabila terdapat masalah seperti keterbatasan
dan, tenaga dan waktu, peneliti dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi jika populasi tersebut besar (Sugiyono, 2013).
Untuk memastikan bahwa sampel yang dipilih benar-benar representatif
dari populasi, sepserti mencerminakn sifat dan keadaan dari sebuah

populasi, maka pemilihan sampel harus dilakukan dengan cermat.
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Dalam menentukan jumlah sampel dapat dilakukan dengan cara
berikut: apabila jumlah subyek kurang dari 100 maka lebih baik memilih
semua populasi untuk dijadikan sampel. Namun jika jumlah subyek
besar atau lebih dari 100 maka dapat memilih antara 10-15% atau 20-
25% atau lebih. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, jumlah sampel

yang digunakan adalah seluruh populasi dengan total 76 santri.

3. Teknik Sampling

Menurut Somantri dalam Fadilla et al (2022) menjelaskan bahwa
teknik sampling adalah sebuah proses sampling dimana setiap satuan
populasi yang dipilih akan memiliki peluang yang sama untuk menjadi
bagian dari sampel. Dalam penelitian ini, sampel penelitian diambil
menggunakan teknik total sampling. Menurut Sugiyono dalam
Novitasari & Fauziddin (2022) total sampling merupakan Teknik
pengambilan sampel menggunakan semua jumlah populasi. Menurut
Sugiyono jika populasi kurang dari 100, sebaiknya semua populasi
dijadikan sampel, sehingga penelitian tersebut dapat dilakukan sebegai
penelitian populasi. Oleh karena itu, sampel yang digunakan dalam

penelitian ini berjumlah 76 santri.

E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah pendekatan yang digunakan oleh
seorang peneliti untuk mendapatkan data atau informasi yang diperlukan
dari berbagai sumber penelitian. Pada tahap ini peneliti bertinteraksi secara

aktif dengan subjek penelitian, mengajukan permintaan kepada subjek
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untuk mengisi kuesioner serta mencatat data numerik. Peneletian ini
menggunakan tekik pegumpalan data dengan penyebaran kuesioner.
Menurut (Sugiyono, 2013) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden. Proses pengumpulan data sangat
penting untuk proses penelitian, karena data yang dikumpulkan akan
berfungsi sebagai dasar untuk menganalisis hasil dari sebuah penelitian.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini  menggunakan
instrument penilitian berupa skala psikologi. Untuk mengukur subjek
penelitian digunakan skala psikologi yang terdiri dari tiga jenis yakni skala
self efficacy, skala social support, skala grit. Pengukuran ini menggunakan
skala jenis likert. Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur
pendapat, sikap dan persepsi seseorang atau sekelompok mengenai

fenomena sosial (Sugiyono, 2013).

Model skala yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah skala
dengan 4 pilihan jawaban, yaitu: aitem favorable dengan nilai angka 1,2,3,4
sesuai urutan STS (Sangat Tidak Sesuai), TS (Tidak Sesuai), S (Sesuai), SS
(Sangat Sesuai), sedangkan aitem unfavorable dengan nilai angka 4,3,2,1
sesuai urutan STS (Sangat Tidak Sesuai), TS (Tidak Sesuai), S (Sesuai), SS

(Sangat Sesuai).
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Tabel 3.1 Penilaian Skala Likert

Jawaban Skor favorable Skor Unfavorable
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Tidak Sesuai (TS) 2 3
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4

F. Instrumen Penelitian

1. Skala Self Efficacy
Dalam penelitian ini, skala self efficacy disusun berdasarkan aspek-

aspek yang telah dijelaskan oleh Bandura (1997). Skala penelitian ini di

adaptasi dan di modifikasi dari skala penelitian (Afskar, 2024). Berikut

adalah tabel blueprint yang menunjukkan rincian variabel.

Tabel 3.2 Blue Print Skala Self Efficacy

Aspek

Indikator

Jumlah Item

Magnitude

Merencanakan dan
mengatur diri untuk
menyelesaikan hafalan

Memiliki keyakinan untuk
menghadapi tantangan
dalam menghafalkan yang
menekan dan sulit

Strength

Berusaha dengan tekun

Memiliki dedikasi yang
tinggi untuk mempelajari
materi kuliah ketika
menghadapi ujian

Generality

Mampu mengatasi berbagai
situasi yang menantang
selama proses
menghafalkan

Total

11
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Dalam penelitian ini, skala social sipport disusun berdasarkan

aspek-aspek yang telah dijelaskan oleh Zimet (1988) yang mencakup

dukungan keluarga, dukungan teman, dan significant others. Skala

dukungan sosial

yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Multidimensial Scale of Perceived Social Support (MPSS) oleh Zimet

(1988). Skala penelitian ini di adaptasi dan di modifikasi dari skala

penelitian sebelumnya oleh (Hadiyani, 2019). Berikut adalah tabel

blueprint yang menunjukkan rincian variabel

Tabel 3.3 Blue Print Skala Social Support

. Item
Aspek Indikator = U Jumlah Item

Mendapatkan bantuan dan
dukungan emosional dari 3,8,11

Aspek dukungan  keluarga

keluarga - 5

Memperoleh penyelesaian
masalah melalui kelaurga 4 14
Mendapatkan bantuan dari
teman 6

Aspek dukungan  Memperoleh strategi

teman coping yang efektif dalam 12, 13 -

menyelesaikan masalah
melalui teman 5
Berbagi kesenangan dan
kesulitan bersama teman 7,9
Merasa dihargai dan dapat 2, 10

Aspek dukungan  dipercaya

significant others - 4
Merasa orang lain bisa 1,5

nyaman ketika berada
bersama indivu
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Total

14

3. Skala Grit

Dalam penelitian ini, skala grit disusun berdasarkan aspek-aspek

yang berasal dari buku terjemahan Angela Duckworth (2007) yang
berjudul Grit: the Power of passion and perverence, yang mencakup
konsistensi minat dan ketekunan dalam berusaha. Skala penelitian ini di
adaptasi dan di modifikasi dari skala penelitian (Fajar, 2023). Berikut
adalah tabel blueprint yang menunjukkan rincian variabel

Tabel 3.4 Blue Print Skala Grit

Aspek Indikator = ItemU Jumlah Item
Kemampuan untuk 3,10 1
mempertahankan

Konsistensi  tujuan 6

Minat Mempertahankan 5 8,11
minat dalam jangka
panjang
Kemampuan bertahan 2,9 7
dalam menyelesaikan

Ketekunan pekerjaan yang sedang
dalam dilakukan 7
berusaha  Tingginya usahayang 4,13 6,12
dilakukan
Total 13
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G. Uji Validitas dan Reabilitas
1. Uji Validitas Alat Ukur
Validitas berasal dari kata validity yang memiliki arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukur
(Azwar, 2007). Validitas juga merupakan aspek yang mengevaluasi
apakah suatu tes benar-benar mampu mengukur apa yang dimaksudkan
untuk diukur dalam penelitian tersebut. Menurut (Azwar, 2015)
validitas alat ukur dapat ditentukan dengan melihat tingkat korelasi yang
idealnya mencapai > 0,3. Semakin tinggi tingkat validitas, semakin baik
alat ukur tersebut dalam memenuhi standar, serta menghasilkan data
yang sesuai dengan tujuan pengukuran. Uji validitas konstruk penelitian
ini menggunakan bantuan progam IBM SPSS versi 30.0 for windows
dengan Teknik validitas, item yang valid akan disertakan pada uiji

selanjutnya sedangkan aitem yang tidak valid akan digugurkan.

2. Reabilitas Alat Ukur
Reliabilitas berasal dari kata reliability, yang berakar dari dan .
Meski sering juga disebut keterpercayaan, keterandalan, keajegan,
kestabilan, atau konsistensi, inti dari konsep reliabilitas adalah sejauh
mana hasil pengukuran dapat diandalkan. Suatu hasil pengukuran
dianggap dapat diandalkan jika, pada beberapa kali pengukuran
terhadap kelompok subjek yang sama, diperoleh hasil yang relatif

konsisten. (Azwar, 2007).
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Instrumen seperti kuesioner atau angket dapat diuji reliabilitasnya
menggunakan uji Alpha Cronbach. Uji ini melibatkan penghitungan
koefisien reliabilitas yang berkisar antara 0,00 hingga 1,00. Tujuan
utama dari uji Alpha Cronbach adalah untuk mengukur konsistensi
internal dari skor tes, menunjukkan seberapa andal instrumen tersebut.
Instrumen dianggap reliabel jika nilai koefisien berada dalam kisaran 0
hingga 1,00. Semakin tinggi nilai koefisien mendekati 1,00, semakin
tinggi pula tingkat reliabilitas instrumen tersebut. Sebaliknya, jika
koefisien mendekati 0, maka tingkat reliabilitasnya semakin

rendah.(Azwar, 2011).

H. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah korelasi
Metode ini digunakan untuk menilai apakah terdapat hubungan antara dua
atau lebih variabel, sesuai dengan hipotesis penelitian yang mengemukakan
bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara self efficacy dan
social support terhadap grit santri putri penghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Nurus Salam Lodoyo. Proses analisis data dilakukan dengan
memanfaatkan perangkat lunak Microsoft Excel dan Stastitical Product and
Service Solution (SPSS) versi 30.0, yang dijalankan pada sistem operasi

Windows.

1. Analisis Deskriptif

a. Rumus Mean Empirik
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Rata-rata (mean) adalah nilai yang didapat dengan menjumlahkan
seluruh angka dalam data, lalu membaginya dengan total jumlah
data tersebut.

. Rumus Mean Hipotetik

Formula yang dapat digunakan untuk menghitung mean hipotetis
adalah sebagai berikut:

iM = (ixMax + ixMin) X iXitem

Keterangan :

iM = Mean Hipotesis

iXxMax = Skor tertinggi hipotesis untuk suatu item

iXMin = Skor terendah hipotesis untuk suatu item

iXitem = Total jJumlah item dalam skala

Rumus Stnndar Deviasi

Setelah mengetahui mean atau rata-rata, langkah berikutnya adalah

menemukan standar deviasi dengan menggunakan rumus berikut:
SD = 1/6 (xMax — xMin)

Keterangan :

SD = Standar Deviasi

XMax = Skor tertinggi item

XxMin = Skor terendah item

. Menentukan Katagerosisasi

Tinggi=X>(M+10SD)i
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Sedang = (M-1,0 SD) < X < (M + 1,0 SD)

Rendah = X < (M - 1,0 SD)

2. Uji Asusmsi Regresi
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen dan variabel dependen memiliki distribusi yang normal atau
tidak. Model regresi yang baik perlu memenuhi analisis grafik dan uji
statistik dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi atau probabilitas > 0,05, maka hipotesis
diterima, yang berarti data berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikansi atau probabilitas < 0,05, maka hipotesis
ditolak, yang menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal.
(Hafni Sahir, 2021).
b. Uji Linieritas
Dalam sebuah proses penelitian uji linearitas dilakukan untuk
menentukan apakah dua variabel memiliki hubungan linear yang
signifikan. Hubungan dianggap linear jika nilai signifikansi dari deviasi
linearitas lebih besar dari 0.05.
c. Uji Multikolineritas
Dalam sebuah proses penelitian, uji multikolinearitas dilakukan untuk
memastikan bahwa tidak terdapat korelasi tinggi antar variabel
independent dalam model regresi. Multikolinearitas dapat menyebabkan

ketidakstabilan dalam estimasi parameter regresi dan menyulitkan
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interpretasi hubungan antara variabel. Uji ini dapat dilakukan dengan
melihat nilai Variance Inflation Facrot (VIF) dan tolerance value,
diamana multikolinearitas dianggap tidak terjadi jika VIF < 10 dan
tolerance > 0,1.
d. Uji Heteroskidastisitas

Dalam proses penelitian, uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguiji
apakah variansi dari residual dalam model regresi bersifat konstan atau
tidak. Jika terjadi heteroskidastisitas, maka hasil regresi dapat menjadi
bias dan tidak efisie. Uji ini dapat dilakukan dengan metode seperti uji

Glesjer. Apabila nilai Sig > 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas

3. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel satu
dengan variabel yang lain. Regresi berganda adalah sebuah metode
analisis yang terdiri dari dua atau lebih variabel independent dan satu
variabel dependen. (Hafni Sahir, 2021). Analisis ini digunakan untuk
memahami bagaimana perubahan variabel dependen (grit) dipengaruhi
olenh dua atau lebih variabel independen (self efficacy dan social
support) yang bertindak sebagai faktor prediktor. Jadi, dalam analisis ini
akan mengkaji apakah perubahan pada self efficacy dan social support
dapat digunakan untuk memprediksi atau menjelaskan perubahan pada
seseorang, serta apakah kedua faktor tersebut memiliki dampak positif,

negative atau tidak berpengaruh terhadap .



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo didirikan pada tahun 2010
oleh Drs. KH. Agus Muadzin, M.Pd.l, yang terletak di Kedungbunder,
Sutojayan, Blitar, Jawa Timur, merupakan sebuah lembaga pendidikan
islam yang memiliki sejarah panjang dan kontribusi signifikan dalam
pengembangan keagamaan dan pendidikan masyarakat di sekitar.

Pesantren ini tidak hanya dikenal karena keberadaannya sebagai
lembaga Pendidikan agama, tetapi juga karena peran aktifnya dalam
menyelenggarakan Pendidikan formal dan non-formal. Unit Pendidikan
formal yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo adalah
MTS Ma’arif NU 2 Sutojayan, yang bertujuan memberikan kesempatan
bagi para santri untuk mengenyam pendidikan formal yang berkualitas.
Selain itu, pesantren ini juga menyelenggarakan pendidikan non-formal
melalui Madrasah Diniyah Nurus Salam Lodoyo, yang fokus pada
pengajaran agama dan nilai-nilai keislaman, selain itu di Pondok Pesantren
Nurus Salam lodoyo terdapat dua peminatan yang harus dipilih salah satu
oleh semua santri, yakni peminatan kitab dan peminatan tahfidzul qur’an.

Pondok Pesantren Nurus Salam lodoyo, dengan lingkungan yang
kaya akan nilai-nilai agama dan tradisi, menjadi salah satu wadah yang ideal
untuk meneliti pengaruh self efficacy dan social support terhadap grit santri

tahfidz putri. Sebagai sebuah Lembaga Pendidikan islam yang memiliki
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fokus pada pengembangan keagamaan dan Pendidikan, pesantren ini
menyediakan lingkungan yang unik dan mendukung bagi santri-santri yang
memiliki minat dalam menghafal Al-Qur’an.

Dalam konteks penelitian ini, santri tahfidz putri di Pondok
Pesantren Nurus Salam Lodoyo menjadi subjek yang menarik untuk diteliti
lebih lanjut. Proses menghafal Al-Qur’an membutuhkan ketekunan,
kesabaran dan semangat yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis secara mendalam bagaimana self efficacy dan social support
mempengaruhi grit santri tahfidz putri di Pondok Pesantren Nurus Salam
Lodoyo.

Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi
dengan konteks Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo sebagai sebuah
lembaga pendidikan yang memiliki komitmen kuat dalam pengembangan
tahfidz Al-Qur’an. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
yang signifikan bagi pesantren, santri, maupun pengembangan ilmu

pengetahuan.

B. Visi dan Misi Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo

a. Misi Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo

Visi yang diusung “Terwujudnya generasi muslim kaffah,

alim, handal serta peduli kebersihan dan lingkungan.”

Untuk mencapai visi tersebut, terdapat beberapa indikator yang
menjadi tolak ukur keberhasilannya. Lulusan diharapkan menjadi

individu yang beriman, bertakwa, dan berakhlakul karimah, serta
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memiliki dasar ilmu agama dan amaliyah keagamaan yang kuat sebagai
landasan dalam kehidupan mereka. Selain itu, lulusan juga harus
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, serta memiliki keahlian dan

keterampilan yang mendukung keberhasilan mereka di berbagai bidang.

Di samping itu, lulusan diharapkan memiliki ruhul jihad atau
semangat juang dalam menegakkan kebenaran, sehingga mereka
mampu menghadapi berbagai tantangan dengan keberanian dan
keteguhan hati. Prestasi akademik maupun non-akademik juga menjadi
salah satu indikator penting dalam pencapaian visi ini, sehingga lulusan
mampu bersaing dan berkontribusi di masyarakat. Selain itu, lulusan
harus memiliki kesiapan dalam menghadapi perubahan zaman dan
mampu menjalani kehidupan yang layak sesuai dengan tuntutan era

modern.

Sebagai bagian dari generasi muslim yang berkualitas, lulusan
juga harus terbiasa menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat, baik
dalam kehidupan pribadi maupun sosial. Kepedulian terhadap
lingkungan dan sesama juga menjadi aspek penting dalam membentuk
karakter individu yang memiliki tanggung jawab sosial tinggi. Dengan
terpenuhinya seluruh indikator ini, diharapkan terbentuk generasi
muslim yang berintegritas, cerdas, dan peduli, yang mampu membawa

perubahan positif dalam masyarakat.



57

b. Misi Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo
Misi yang diemban dalam mencapai visi pendidikan ini adalah

mengembangkan lembaga pendidikan menengah yang memadukan
pendidikan bercirikan Islam dengan pendidikan keagamaan, seperti
pondok pesantren dan madrasah diniyah. Dengan perpaduan ini,
diharapkan peserta didik tidak hanya memperoleh ilmu pengetahuan
umum tetapi juga memiliki pemahaman agama yang kuat dan mampu

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, lembaga ini berupaya untuk menyiapkan anak didik
yang mampu menginternalisasikan nilai-nilai  Keislaman ala
Ahlussunnah wal Jamaah An-Nahdliyah. Dengan demikian, mereka
dapat menjalani kehidupan sesuai ajaran Islam yang moderat, memiliki
ruhul jihad atau semangat juang yang tinggi, serta siap meneruskan garis
perjuangan Rasulullah SAW, para sahabat, salafus sholih, dan para

ulama.

Dalam aspek akademik dan sosial, lembaga ini berkomitmen
untuk memberikan bekal kemampuan dasar bagi lulusan agar mereka
siap melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Selain itu,
mereka juga dididik untuk mampu hidup bermasyarakat dengan baik
dan memiliki kesiapan dalam menghadapi berbagai tantangan
kehidupan, terutama di era digital dan media sosial yang berkembang

pesat.
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Di sisi lain, pendidikan ini juga menanamkan kebiasaan
berperilaku hidup bersih dan sehat, sehingga anak didik tidak hanya
menjaga kebersihan diri tetapi juga peduli terhadap lingkungan sekitar.
Dengan demikian, diharapkan lulusan menjadi pribadi yang tidak hanya
unggul dalam ilmu dan agama, tetapi juga memiliki kesadaran sosial dan

kepedulian lingkungan yang tinggi.

C. Pelaksanaan Penelitian

1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga Februari 2025,
dimulai dari tahap penyusunan hingga penyebaran kuesioner. Adapun
lokasi penelitian yakni berada di Pondok Pesantren Nurus Salam

Lodoyo Blitar, dengan metode penyebaran angket secara manual.

. Jumlah Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah para santri tahfidz putri di Pondok Pesantren
Nurus Salam Lodoyo dari angkatan 2022, 2023, dan 2024, dengan total
76 santri. Dalam penelitian ini, selutuh populasi yang akan dijadikan

sebagai sampel.

D. Hasil Penelitian

1.

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

a. Uji Validitas

Dalam penelitian ini, pengukuran variabel self efficacy telah
dilakukan terhadap subjek penelitian. Variabel ini mencakup tiga aspek

utama, yaitu level, strength, dan generality. Berdasarkan data yang
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diperoleh dari responden, hasil interpretasi menunjukkan sebagai

berikut:
Tabel. 4.1 Uji Validitas Self Efficacy

No Aspek Valid Gugur Jumlah
Fav Un Fav  Un Valid

1. Level 2,3,14 7,8 - - 5

2. Strenght 5,9, 15 - 16 1,12 3

3. Generality 4,10 11 13 6 3

TOTAL 11

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap skala self efficacy pada

responden uji validitas, dari 16 item yang diuji, sebanyak 11 item

dinyatakan valid, sementara 5 item lainnya gugur. Validitas item berada

dalam rentang 0,020 hingga 0,668, dengan ketentuan bahwa aitem yang

memiliki nilai validitas dibawah 0,3 dianggap tidak valid.

Tabel. 4.2 Uji Validitas Social Support

No Aspek Valid Gugur Jumlah
Valid
Fav Un Fav
1. Aspek 3,4,8, 15 - - 5
dukungan 11
keluarga
2. Aspek 6,7,9, - - 14 5
dukungan 12,13
teman
3. Aspek 1,2,5, - - - 4
dukungan 10
significant
others
TOTAL 14
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Berdasarkan hasil uji validitas terhadap skala social support pada
responden uji validitas, dari 15 item yang diuji, sebanyak 14 item
dinyatakan valid, sementara 1 item lainnya gugur. Validitas item berada
dalam rentang (hasil), dengan ketentuan bahwa item yang memiliki nilai
validitas dibawah 0,3 dianggap tidak valid.

Tabel. 4.3 Uji Validitas Grit

No Aspek Valid Gugur Jumlah
Valid
Fav uUn Fav Un

1. Konsistensi 3,5,11 1,9, 12 - 7 6
Minat

2. Ketekunan 2,4, 6, 8, 13 - - 7

dalam 10, 14

berusaha

TOTAL 13

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap skala grit pada responden
uji validitas, dari 14 item yang diuji, sebanyak 13 item dinyatakan valid,
sementara 1 item lainnya gugur. Validitas item berada dalam rentang -
0,141 hingga 0,820, dengan ketentuan bahwa aitem yang memiliki nilai

validitas dibawah 0,3 dianggap tidak valid.

. Uji Reliabilitas

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan menggunakan
Cronbach’s Alpha, dengan nilai yang berada dalam rentang 0 hingga
1.00, maka reliabilitas instrument dianggap semakin baik. Sebaliknya,
jika nilai reliabilitas berada dibawah 0, maka instrument tersebut

dinyatakan memiliki relibilitas yang tidak bagus.
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Tabel. 4.4 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Alpha Cronboach N of Keterangan
Items
Self Efficacy 0,713 16 Reliabel
Social Support 0,879 15 Reliabel
Grit 0,858 14 Reliabel

Berdasarkan tabel diatas dari hasil uji reliabilitas yang sudah
dilakukan menunjukkan hasil dari self efficacy 0.713, social support
0.879 dan grit 0.858, ketiga hasil tersebut menunjukkan bahwa
reliabilitas pada tingkat tinggi, sehingga dapat digunakan untuk analisis

data pada penelitian ini.

2. Hasil Analisis Deskriptif
Uji deskriptif bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik data
dalam penelitian. Analisis ini menghitung nilai rata-rata (mean). Nilai
minimum dan maksimum, serta standar deviasi untuk setiap variabel. Hasil
ini kemudian digunakan sebagai dasar dalam mengelompokkan data ke

dalam tiga kategori utama, yakni rendah, sedang, dan tinggi.

Tabel. 4.5 Hasil Uji Deskriptif

N Minimum  Maximum Mean Std.
Deviation
X1 76 20 41 34 4
X2 76 33 56 46 5

Y 76 28 47 36 4
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh penjelasan bahwa rata-rata
tingkat self efficacy santri putri penghafal al-qur’an di Pondok Pesantren
Nurus Salam Lodoyo adalah 34 dan standar deviasi sebesar 4.
Sementara itu, rata-rata tingkat social support santri putri penghafal al-
qur’an adalah 46 dengan standar deviasi 5. Adapun rata-rata tingkat grit
santri putri penghafal al-qur’an adalah 36 dengan standar deviasi 4.
Setelah mengetahui nilai mean dan standar deviasi maka yang dilakukan

yakni mengkategorisasikan data sesuai dengan kriteria yang telah

dilakukan.
Tabel 4.6 Pembagian Kategorisasi
Kategori Rumus
Tinggi X>(Mean+1SD)
Sedang (Mean-1 SD)<X<(Mean+1SD)
Rendah X<(Mean-1SD)
Tabel. 4.7 Kategorisasi Data Self Efficacy
Tingkat Kriteria Frekuensi Presentase
Rendah X <30 10 13.2%
Sedang 30-37 54 71.1%

Tinggi X > 37 12 15.8%



Gambar 4.1 Diagram Tingkat Self Efficacy

Tingkat Self Efficacy Santri Thafidz Putri di Pondok
Pesantren Nurus Salam Lodoyo
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Tabel 4.8 Kategorisasi Data Social Support
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Tingkat Kriteria Frekuensi Presentase
Rendah X<41 8 10.5%
Sedang 41 -51 58 76.3%

Tinggi X > 51 10 13.1%
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Gambar 4.2 Diagram Tingkat Social Support

Tingkat Social Support Santri Thafidz Putri di
Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo
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Pada tabel dan diagram diatas menunjukkan bahwa dari 76 santri
putri Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo Blitar, terdapat 8 santri
yang memiliki tingkat social support rendah, 58 santri memiliki tingkat

sedang, dan 10 santri memiliki tingkat yang tinggi.

Tabel 4.9 Kategorisasi Data Grit

Tingkat Kriteria Frekuensi Presentase
Rendah X <31 10 13.2%
Sedang 31-40 56 73.7%

Tinggi X >40 10 13.2%
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Gambar 4.3 Diagram Tingkat Grit

Tingkat Grit Santri Thafidz Putri di Pondok Pesantren
Nurus Salam Lodoyo
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Pada tabel dan diagram diatas menunjukkan bahwa dari 76 santri
putri Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo Blitar, terdapat 10 santri
yang memiliki tingkat grit rendah, 56 santri memiliki tingkat sedang,
dan 10 santri memiliki tingkat yang tinggi.

3. Uji Asumsi Regresi

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengevaluasi distribusi data
yang diperoleh dan menentukan apakah data tersebut terdistribusi
normal. Penilaian ini sangat penting dalam penerapan statistik
parametrik, terutama dalam analisis statistik inferensial. Dalam
penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan perangkat

lunak SPSS 30.0 for Windows, dengan metode Kolmogorov-
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Smirnov Test. Berikut adalah hasil dari uji normalitas yang telah

dilakukan.

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize

d Residual

N 76
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 3.50751259
Most Extreme Differences  Absolute .050
Positive 050
Negative -.047
Test Statistic .050
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2009
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. 920
99% Confidence Interval Lower Bound 913
Upper Bound 927

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

¢. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e, Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

Dari tabel diatas, hasil uji normalitas menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0.200. Dalam uji normalitas, jika nilai
signifikansi (p-value) melebihi 0.05 maka hipotesis nol (Ha)
menyatakan bahwa data berdistribusi normal dan tidak dapat ditolak

b. Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk menentukan apakah terdapat
hubungan linier yang signifikan antar tiga variabel yang diteliti.
Dalam analisis korelasi atau regresi, salah satu syarat yang harus

dipenuhi adalah hasil uji linieritas menunjukkan nilai signifikansi
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lebih dari 0,05. Selain itu, aspek juga dianalisis untuk memastikan
adanya hubungan linier antar variabel. Jika hubungan linier
teridentifikasi, maka perubahan pada variabel Y akan secara
proporsional mempengaruhi peningkatan atau penurunan nilai
variabel X. Uji linieritas biasanya dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak seperti SPSS 30.0 for Windows, menggunakan
metode “test for linierity.” Berikut ini adalah hasil uji linieritas yang

telah dilakukan.

Tabel 4.11 Hasil Uji Linieritas Variabel X ke Y

Variabel Nilai Sig
Self Efficacy ke grit 0,566
Social Support ke grit 0,677

Berdasarkan tabel diatas hasil uji linearitas menunjukkan
bahwa nilai signifikansi (Sig.) pada Deviation from Linearity untuk
hubungan antara self-efficacy dan grit adalah 0,566 dan hubungan
antara social support dan grit adalah 0,677. Hasil tersebut memiliki
makna bahwa lebih besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa

hubungan antara variabel bersifat linier.

Uji Multikolineritas

Tabel 4.12 Hasil Uji Multikolineritas

Variabel Tolerance VIF
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X1 0,942 1,062

X2 0,942 1,062

Berdasarkan tabel diatas, variabel X1 dan X2 memiliki nilai
Tolerance 0.942 dan VIF 1.062. Nilai Tolerence yang > 0.10 dan
VIF < 10 menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah

multikolinearitas.

d. Uji Heterokedastisitas

Tabel 4.13 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Nilai Sig
Self efficacy (X1) 0,963
Social support (X2) 0,425

Berdasarkan tabel diatas, Variabel X1 memiliki nilai
Signifikansi 0,963 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat
heterokedastisitas pada variabel X1. Demikian, pada variabel X2
memiliki nilai signifikasni 0,425 > 0,05, sehingga dapat disimpulka

bahwa tidak terdapat heterokedasitas pada variabel X2.
4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
a. UjT

Tabel 4.14 Hasil Uji T

Variabel Standardized t Sig
Coefficients
Beta
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Self efficacy (X1) 0,557 5,630 0,001
Social support (X2) 0,055 0,552 0,583

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa Variabel X1
memiliki nilai signifikansi sebesar 0.001 (< 0,05) menunjukkan
bahwa hubungan anatar variabel X1 dan Y sangat signifikan secara
statistic. Berbeda dengan variabel X2 yang memiliki nilai
signifikansi sebesar 0.583 (> 0,05) menunjukkan bahwa tidak ada

pengaruh yang signifikan antara X2 dan Y.

b. UjiF
Tabel 4.15 Hasil Uji F
Model Sum of df Mean F Sig
Squares Square
Regression 449,460 2 224,730 17,780 0,001

Residual 992,698 73 12,640

Total 1372,158 75

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai signifikansi sebesar
0.001 (<0,05) maka berkesimpulan bahwa variabel independent

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
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c. Uji Koefisien Determinasi

Tabel.4.16 Hasil Uji Koefisien Determinasi

R R Square

0,572 0,328

Berdasarkan tabel diatas diketahui model summary dengan
nilau R sebesar 0.572 menunjukkan hubungan yang cukup kuat
antara variabel independent (X1 dan X2) dengan variabel dependen
(Y). Nilai R Square (R?) sebesar 0.328 mengindikasikan bahwa
32.8% variabilitas Y dapat dijelaskan oleh X1 dan X2, sementara

67.2% dipengaruhi oleh faktor lain.

5. Pembahasan

1. Tingkat grit santri penghafal al-qur’dan di Pondok Pesantren
Nurus Salam Lodoyo.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat grit di kalangan santri
putri penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo
bervariasi. Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan bahwa 10
santri (13,2%) memiliki grit tinggi, 56 santri (73,3%) berada dalam
kategori grit sedang, dan 10 santri lainnya (13,2%) memiliki grit rendah.

Tingkat grit yang berbeda di kalangan santri ini berhubungan erat

dengan seberapa konsisten dan tekun mereka dalam menghadapi
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tantangan selama proses menghafal Al-Qur’an. Menurut Duckworth et
al., (2007) grit merupakan faktor kunci dalam pencapaian tujuan jangka
panjang, di mana individu yang memiliki tingkat ketekunan dan
semangat yang tinggi cenderung lebih berhasil dalam mencapai
targetnya. Selain itu, individu yang memiliki grit tinggi akan
memberikan dampak positif terhadap kebahagiaan, kepuasan hidup,
kesejahteraan psikologis, kesejahteraan subjektif dan keharmonisan
dalam hidup (Tualeka & Bashori, 2023).

Santri yang memiliki grit tinggi menunjukkan komitmen yang kuat
terhadap hafalannya, tidak mudah menyerah ketika menghadapi
kesulitan, serta memiliki motivasi yang kuat untuk menyelesaikan
hafalan sesuai target. Sebaliknya, santri dengan grit rendah cenderung
menghadapi berbagai hambatan seperti kurangnya disiplin dalam
mengulang hafalan, kesulitan mengatasi rasa malas, serta kurangnya
motivasi intrinsik.

Faktor -faktor yang mempengaruhi perbedaan grit ini dapat
dikategorikan menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal mencakup minat terhadap hafalan, latihan yang konsisten,
tujuan yang jelas dalam menghafal, serta harapan untuk mnyelesaikan
hafalan. Faktor eksternal meliputi pola asuh keluarga, lingkungan sosial
di pesantren, dukungan dari pendamping tahfidz, serta budaya belajar

yang diterapkan (Mora et al, 2023) .



72

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan oleh (Firdausi &
Hidayah, 2019) yang menunjukkan bahwa ketekunan dan ketahanan
dalam menghadapi tantangan merupakan faktor kunci keberhasilan
menghafal Al-Qur’an. Penelitian mereka juga mengungkapkan bahwa
santri dengan motivasi dan disiplin tinggi memiliki peluang besar untuk
menyelesaikan hafalannya dibandingkan dengan mereka yang kurang
tekun. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., (2021)
menemukan bahwa tingkat kesuksesan dalam menghafal Al-Qur’an
sangat bergantung pada semangat, motivasi tinggi, rasa percaya diri, dan
kegigihan ketika menghadapi tantangan.

Selain itu, metode pembelajaran yang diterapkan di pesantren juga
memainkan peran penting dalam meningkatkan atau menghambat grit
santri. Pendekatan pembelajaran yang lebih sistematis, bimbingan
intensif dari ustadzah, serta adanya target hafalan yang terstruktur dapat
membantu meningkatkan ketekunan santri dalam menghafal. Motivasi
dari lingkungan, baik dari keluarga maupun teman sebaya juga berperan
dalam membangun semangat dan ketahanan santri dalam menjalani
proses hafalan.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa grit santri tahfidz
di Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo masih didominasi oleh
kategori sedang. Meskipun sebagian santri menunjukkan tingkat grit
yang tinggi, terdapat pula santri dengan grit rendah yang membutuhkan

perhatian lebih, terutama dalam hal motivasi, disiplin, dan konsistensi.
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Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut dari pihak pesantren
untuk membangun lingkungan yang mendukung peningkatan grit santri,
baik melalui sitem pembelajaran yang lebih terstruktur maupun

pendekatan motivasional yang lebih efektif.

. Tingkat self efficacy santri penghafal al-qur’an di Pondok
Pesantren Nurus Salam Lodoyo.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat self efficacy di
kalangan santri putri penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Nurus
Salam Lodoyo bervariasi. Berdasarkan analisis yang dilakukan,
ditemukan bahwa 12 santri (15,8%) memiliki grit tinggi, 54 santri
(71,1%) berada dalam kategori self efficacy sedang, dan 10 santri
lainnya (13,2%) memiliki self efficacy rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas santri memiliki tingkat self efficacy yang cukup baik,
meskipun masih terdapat sebagain kecil santri yang mengalami
kesulitan dalam membangn keyakinan terhadap kemampuan dirinya.

Self efficacy merupakan faktor penting dalam pencapaian tujuan
individu, terutama dalam konteks Pendidikan dan penghafalan Al-
Qur’an. Menurut Albert Bandura dalam Ghufron (2012) mendefinisikan
self efficacy sebagai keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Keyakinan ini berpengaruh
terhadap motivasi, ketekunan, serta strategi yang digunakan dalam

menghadapi tantangan.
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Santri penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Nurus Salam
Lodoyo diharapkan memiliki tingkat self efficacy yang tinggi agar
mencapai target hafalan. Dengan self efficacy yang kuat mereka dapat
lebih siap menghadapi berbagai tantangan dalam menghafal, seperti
kesulitan dalam memahami ayat-ayat, mengingat kembali ayat-ayat,
serta menjaga konsistensi dalam menghafal. Menurut Nabila Noor et al
(2023) , dapat diukur melalui tiga aspek uatama, yaitu tingkat kesulitan
tugas, kemampuan menguasai berbagai aktivitas dan kepercayaan
terhadap kemampuan dalam menyelesaikan tugas.

Berdasarkan temuan penelitian, santri dengan self-efficacy rendah
cenderung mengalami kesulitan dalam mengatur waktu antara kegiatan
hafalan dan aktivitas lainnya di pondok. Mereka sering merasa kurang
percaya diri, terutama ketika harus menghafal ayat-ayat panjang atau
ayat-ayat yang memiliki kemiripan lafadz, sehingga lebih rentan
melakukan kesalahan dalam mengingat kembali hafalan mereka. Selain
itu, faktor lingkungan juga berperan dalam rendahnya self-efficacy
sebagian santri.

Sebaliknya, santri dengan self-efficacy tinggi menunjukkan strategi
belajar yang lebih efektif. Mereka cenderung mengulang hafalan secara
mandiri sebelum setoran, berdiskusi dengan teman untuk mengatasi
kesulitan dalam menghafal, serta memiliki manajemen waktu yang lebih
baik dalam menyeimbangkan kegiatan hafalan dengan aktivitas lainnya.

Temuan ini mengindikasikan bahwa self-efficacy berperan penting
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dalam menentukan keberhasilan santri dalam menghafal Al-Qur'an,
sehingga diperlukan pendekatan yang tepat untuk meningkatkan rasa
percaya diri dan strategi belajar mereka.

Berdasarkan teori dan penelitian yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa santri putri penghafal al-qur’an di Pondok Pesantren
Nurus Salam Lodoyo memiliki self efficacy yang bervariasi,
terganntung pada pengalaman keberhasilan mereka dalam menghafal,
motivasi yang diperoleh dari lingkungan serta adanya dukungan dari
luar. Faktor-faktor yang mempengaruhi self efficacy ini sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh Betz (2007), Gibson & Mitchell (2011),
dan Bandura (dalam Setyaputri 2021), yang meliputi pengalaman
belajar, pengamatan terhadap orang lain, persuasi sosial, serta kondisi
emosional individu.

Dengan demikian, self efficacy yang tinggi sangat diperlukan bagi
santri putri penghafal Al-Qur’an agar mereka dapat menghadapi
tantangan dalam menghafal dengan penuh keyakinan dan ketekunan.
Oleh karena itu, dukungan dari lingkungan pesantren sangat diperlukan

untuk meningkatkan keykinan diri dalam menghafalkan Al-Qur’an.

. Tingkat social support santri penghafal al-qur’an di Pondok
Pesantren Nurus Salaam Lodoyo

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat social support di
kalangan santri putri penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Nurus

Salam Lodoyo bervariasi. Berdasarkan analisis yang dilakukan,
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ditemukan bahwa 10 santri (13,2%) memiliki social support tinggi, 58
santri (76,3%) berada dalam kategori social support sedang, dan 8 santri
lainnya (10,5%) memiliki social support rendah.

Dukungan sosial memiliki peran penting dalam meningkatkan
motivasi serta ketahanan selama proses menghafalkan. Dukungan sosial
dapat bersumber dari keluarga, teman sebaya, serta lingkungan
pesantren, yang masing-masing memiliki pengaruh dalam membentuk
semangat dalam menghadapi tantangan menghafalkan.

Santri putri Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo menghadapi
berbagai tantangan dalam menghafalkan Al-Qur’an, mulai dari
kejenuhan dan perasaan kurang percaya diri. Dalam situasi ini,
dukungan sosial dari lingkungan sekitar sangat diperlukan untuk
menjaga semangat santri. Di pondok Pesantren Nurus Salam terdapat
beberapa santri yang memiliki hubungan baik dengan teman sebaya atau
sering melakukan muraja’ah bersama, mereka cenderung lebih percaya
diri dalam menyetorkan hafalan. Sebaliknya, santri yang kurang
mendapatkan dukungan sosial sering kali merasa lebih cepat lelah dan
kurang termotivasi untuk melanjutkan hafalan kadang mereka juga
menjadi malas dalam mengikuti kegiatan di Pondok Pesantren.

Sejalan dengan temuan Pangaribuan et al. (2019), dukungan dari
teman sebaya terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap ketahanan
dalam mencapai sebuah tujuan. Selain dari teman sebaya, dukungan

orang tua juga berperan penting dalam keberhasilan santri tahfidz.
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Meskipun interaksi langsung dengan orang tua terbatas karena berada di
dalam Pondok Pesantren.

Lingkungan pesantren juga memiliki peran besar dalam
memberikan dukungan sosial. Interaksi dengan pendamping dan
ustadzah dapat membantu santri dalam menjaga semangat dan
menghadapi kesulitan hafalan. Berdasarkan wawancara dengan
beberapa santri, mereka yang memiliki kedekatan dengan pembimbing
merasa lebih mudah untuk meminta bantuan dan mendapatkan
bimbingan tambahan dalam menghafal. Sebaliknya, santri yang merasa
kurang dekat dengan pembimbing sering kali merasa ragu untuk
mengungkapkan kesulitannya, sehingga berpengaruh pada kepercayaan
diri mereka dalam menyetorkan hafalan. Sesuai dengan penelitian
Widiantoro et al. (2019), dukungan sosial dari lingkungan dapat
meningkatkan kesejahteraan psikologis dan meminimalkan kecemasan
individu.

Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas santri memiliki tingkat social
support yang cukup baik, meskipun masih terdapat sebagain kecil santri
yang mengalami kurangnya dukungan lingkungan sekitar. Sehingga
perlu perhatian lebih untuk meningkatkan dukungan sosial baik dari

teman, pendamping, maupun lingkungan pesantren secara keseluruhan.
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4. Pengaruh Self Efficacy terhadap Grit santri putri penghafal al-
qur’an di Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo

Hipotesis pertama Berdasarkan hasil uji yang sudah dilakukan
peneliti dalam variabel ini, self efficacy dan grit memiliki nilai sig 0,001
< 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang sangat
signifikan antara variabel X1 (self efficacy) berperan penting dalam
menentukan perubahan pada variabel Y (grit) yang artinya semakin
tinggi tingkat self efficacy maka semakin tinggi tingkat grit, begitupun
sebaliknya.

Self efficacy dan grit memiliki hubungan erat karena keduanya
berkaitan dengan bagaimana seseorang menghadapi tantangan dan
bertahan dalam jangka panjang. Individu dengan self-efficacy yang
tinggi lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugas, sehingga mereka
tidak mudah menyerah ketika menghadapi hambatan. Hal ini sejalan
dengan penelitian Firdausi & Hidayah (2019) yang menemukan bahwa
individu yang memiliki ketahanan tinggi dalam mencapai tujuan yang
merupakan karakteristik utama grit mampu mengatasi berbagai
tantangan karena keyakinan pada kemampuannya sendiri.

Bandura menjelaskan bahwa self efficacy meliputi tiga aspek, yakni
tingkat kesulitan tugas, kemampuan menguasai aktivitas dan
kepercayaan diri dalam menyelesiakan tugas. Ketiga aspek ini

berkontribusi terhadap peningkatan grit. Individu yang yakin akan
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kemampuannya cenderung akan lebih gigih dalam menghadapi
tantangan dan terus berusaha hingga mencapai tujuannya.

Sejumlah penelitian telah membuktikan bahwa memiliki pengaruh
yang kuat terhadap grit. Usher et al (2019) menemukan bahwa
berkorelasi positif dengan grit pada siswa di Amerika Serikat dalam
mencapai prestasi akademik. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Putri
et al (2021), yang menunjukkan bahwa berpengaruh secara signifikan
terhadap grit dalam komunitas KEPUL, membuktikan bahwa individu
dengan self-efficacy tinggi lebih gigih dalam mencapai tujuan mereka.

Kemudian hasil penelitian oleh Oktaviana (2018) menunjukkan
bahwa self-efficacy memiliki pengaruh sebesar 43,4% terhadap grit. Hal
ini berarti bahwa hampir setengah dari faktor yang menentukan grit
seseorang dapat dijelaskan oleh tingkat self-efficacy yang dimilikinya.
Penelitian ini menegaskan bahwa individu dengan self-efficacy tinggi
lebih mampu bertahan menghadapi kesulitan dan memiliki motivasi
yang lebih besar dalam mencapai tujuan jangka panjang.

Dari hasil penelitian yang mengacu pada teori yang dikemukakan
oleh tokoh berbukti bahwa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
grit. Semakin tinggi self efficacy yang dimiliki oleh santri putri tahfidz
maka semakin tinggi pula tingkat grit atau ketekunan yang dimilikinya.
Dengan adanya self efficacy yang mendukung dapat memeberikan
dorongan yang lebih besar terhadap santri untuk lebih giat dalam

menghafalakan al-qur’an.
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5. Pengaruh self efficacy terhadap Social Support terhadap grit santri
putri penghafal al-qur’an di Pondok Pesantren Nurus Salam
Lodoyo

Hipotesis kedua, berdasarkan uji yang telah dilakukan peneliti pada
variabel social support terhadap variabel grit diperoleh nilai sig 0,583 >
0,05 sehingga disimpulkan bahwa hipotesis kedua di tolak yang artinya
variabel X2 (social support) tidak terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap variabel Y (grit) Santri Penghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Nurus Salam Lodoyo.

Social support atau dukungan sosial merupakan bantuan yang
diberikan oleh individu atau kelompok kepada seseorang untuk
membantunya menghadapi tantangan hidup. Dukungan sosial diyakini
dapat meningkatkan harga diri dan kesejahteraan psikologis seseorang.
Menurut Sarafino & Smith (2011) dukungan sosial dapat diartikan sebagai
bentuk kenyamanan, perhatian, dan bantuan yang diperoleh dari orang
lain. Zimet dalam Aliyah & Sulisworo Kusdiyati (2021) menyatakan
bahwa social support merupakan bantuan dari lingkungan yang dapat
berupa pemberian motivasi dan meyakinkan individu terhadap suatu hal
yang telah dipilihnya.

Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya adalah pola kehidupan pesantren yang membentuk kemandirian
santri dalam menghadapi tantangan. Santri putri penghafal Al-Qur’an di

pesantren sudah terbiasa dengan jadwal belajar yang disiplin dan
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tuntutan untuk mencapai target hafalan. Oleh karena itu, mereka
mungkin lebih bergantung pada motivasi diri dan tekad pribadi
dibandingkan dengan dukungan dari lingkungan sekitar. Selain itu,
metode pembelajaran di pesantren, seperti sistem tashih dan muroja’ah
yang disiplin, dapat membentuk daya juang santri tanpa terlalu
bergantung pada dorongan sosial dari orang lain.

Dukungan sosial atau social support merupakan bantuan yang
diberikan oleh individu atau kelompok untuk membantu seseorang
menghadapi tantangan hidup. Dalam konteks santri penghafal Al-
Qur’an, dukungan ini dapat berasal dari keluarga, teman, dan guru yang
memberikan motivasi serta bimbingan dalam proses menghafal.
Meskipun dalam banyak penelitian sebelumnya, dukungan sosial
terbukti memiliki peran dalam meningkatkan ketekunan seseorang, hasil
penelitian ini justru menunjukkan bahwa pada santri putri penghafal Al-
Qur’an di Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo, social support tidak
berpengaruh signifikan terhadap grit mereka.

Mengacu pada teori grit yang dikembangkan oleh Angela
Duckworth (2007) menyatakan bahwa ketekunan seseorang dalam
mencapai tujuan jangka panjang dipengaruhi oleh perpaduan antara
semangat (passion) dan ketekunan (perseverance). Dalam konteks
santri penghafal Al-Qur’an, mereka dapat muncul dari rasa cinta
terhadap Al-Qur’an serta keyakinan bahwa proses menghafalnya

merupakan bentuk ibadah yang memiliki nilai tinggi. Sementara itu,
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ketekunan mereka muncul dari pemahaman bahwa menghafal
merupakan proses yang membutuhkan usaha yang lebih untuk
menyelesaikan hafalan. Faktor-faktor ini lebih banyak berasal dari
dorongan dalam diri santri sendiri daripada pengaruh eksternal seperti
dukungan sosial.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan temuan hasil oleh
Pangaribuan & Savitri (2019) dan Oktaviana (2018), yang menyatakan
bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap grit.
Namun, dalam konteks santri tahfidz, grit lebih banyak dipengaruhi oleh
keyakinan diri dan kedisiplinan dalam menghafal, daripada dorongan
eksternal. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun social support tetap
penting dalam memberikan kenyamanan emosional, faktor internal
seperti self-efficacy dan komitmen pribadi lebih dominan dalam
menentukan keberhasilan santri dalam menyelesaikan hafalan mereka.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa santri putri penghafal
Al-Qur’an lebih mengandalkan ketekunan dan motivasi intrinsik dalam
mencapai target hafalannya dibandingkan dengan dukungan sosial dari
lingkungan sekitar. Temuan ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pesantren untuk lebih menekankan pada strategi peningkatan motivasi
internal bagi santri agar mereka tetap gigih dalam menghafal Al-Qur’an,

terlepas dari dukungan sosial yang mereka terima.
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6. Pengaruh self efficacy dan social support terhadap grit santri putri
penghafal al-qur’an di Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo

Hipotesis ketiga, Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self
efficacy dan social support memiliki pengaruh signifikan terhadap grit
santri penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo,
dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 (<0,05). Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat keyakinan diri santri
dalam kemampuannya serta semakin baik dukungan sosial yang mereka
terima, maka semakin tinggi pula tingkat keyakinan diri untuk mencapai
tujuannya.

Penelitian yang dilakukan oleh De Vera dkk., yang dipresentasikan
dalam acara Proceedings of 11th International Business and Social
Science Research Conference di Crowne Plaza Hotel, Dubai,
menemukan bahwa ketekunan dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor internal yang
berperan adalah self-efficacy, sedangkan faktor eksternal yang turut
memengaruhi adalah dukungan sosial (social support) (Tualeka &
Bashori, 2023). Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Duckworth, yang menyatakan bahwa grit dapat dipengaruhi oleh faktor
dari dalam diri individu maupun lingkungan sekitarnya.

Kepercayaan diri santri dalam kemampuannya menghafal Al-
Qur’an memainkan peran penting dalam menentukan ketekunan

mereka. Faktor-faktor yang dapat membentuk grit antara lain
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pengalaman keberhasilan dalam menyelesaikan hafalan sebelumnya,
pengaruh model dari teman atau senior, dorongan verbal dari orang tua
dan guru, serta kondisi psikologis seperti tingkat stres dan rasa percaya
diri (Mora et al, 2023). Semakin kuat keyakinan santri terhadap
kemampuannya, semakin besar kemungkinan mereka untuk tetap gigih
dan bertahan dalam menghadapi tantangan selama proses menghafal.

Selain itu, dukungan sosial juga terbukti berperan dalam
meningkatkan grit santri. Dukungan sosial dapat berasal dari berbagai
pihak, seperti keluarga, teman sebaya, dan ustadz atau ustadzah di
pesantren. Bentuk dukungan yang diberikan bisa berupa dukungan
emosional dalam bentuk motivasi dan dorongan moral, dukungan
instrumental melalui fasilitas pesantren yang mendukung proses
menghafal, serta dukungan informasi dari guru terkait metode hafalan
yang efektif.

Kehadiran lingkungan sosial yang positif dapat memberikan rasa
nyaman dan motivasi bagi santri untuk tetap bertahan dalam proses
menghafal, meskipun menghadapi berbagai tantangan. Selain itu,
keberadaan teman sebaya yang memiliki tujuan yang sama juga dapat
meningkatkan semangat santri dalam menyelesaikan hafalan.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, self efficacy dan
social support secara bersama-sama mempengaruhi grit santri sebesar
32,8%, yang berarti masih terdapat 67,2% faktor lain yang turut

berkontribusi dalam meningkatkan grit santri. Namun, untuk
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mengetahui kontribusi masing-masing variabel yang mempengaruhi grit
dihitung dengan menggunakan nilai Beta standar (Standardized
Cofficients Beta). Hasil perhitungan menunjukkan bahwa self efficacy
memberikan kontribusi sebesar 32,47% terhadap grit santri, sedangkan
social support hanya memberikan kontribusi sebesar 0,31%. Dari hasil
tersebut diketahui bahwa faktor utama yang mempengaruhi grit santri
adalah self efficacy, sedangkan social support memiliki pengaruh yang
sangat kecil dan tidak signifikan.

Selain self efficacy dan social support, terdapat 67,2% faktor yang
dapat mempengaruhi grit santri. Menurut Jex ada beberapa faktor lain
yang ikut berperan dalam peningkatan grit yakni image, autonomy,
leadership dan grow mindset (Ibtihajmawati & Primanita, 2024). Selain
itu dalam konteks pondok pesantren, grit santri juga dipengaruhi oleh
motivasi intrinsik, metode pembelajaran, kondisi psikologis, serta
lingkungan fisik dan sosial pesantren.

Motivasi intrinsik yang muncul dari dalam diri santri, seperti
keinginan untuk mendapatkan ridha Allah dan kecintaan terhadap Al-
Qur’an, dapat menjadi faktor utama dalam membentuk ketahanan
mereka. Selain itu, metode pembelajaran yang efektif, seperti
penggunaan teknik muroja’ah, talaqqi, dan tahfidz berbasis pemahaman,
dapat membantu santri mempertahankan hafalan mereka dengan lebih
baik. Faktor psikologis seperti tingkat stres dan kesejahteraan mental

juga dapat memengaruhi seberapa besar ketekunan santri dalam
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menghadapi kesulitan selama proses menghafal. Faktor lain yang turut
berpengaruh adalah aspek sosial budaya di pesantren, yang
merefleksikan nilai-nilai keagamaan yang kuat (Prabowo, 2024). Santri
yang tumbuh dalam lingkungan pesantren dengan budaya religius yang
dominan cenderung memiliki motivasi intrinsik yang lebih besar untuk
menjaga hafalannya, karena mereka menganggap menghafal Al-Qur’an
sebagai bentuk ibadah dan investasi spiritual.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Oktaviana
(2018) bahwa faktor internal self efficacy memiliki nilai lebih besar
daripada faktor eksternal social support. Temuan dalam penelitian ini
memiliki implikasi penting dalam pengembangan strategi untuk
meningkatkan grit santri penghafal Al-Qur’an. Pesantren dapat
memberikan program pelatihan dan motivasi yang bertujuan untuk
meningkatkan grit santri, seperti dengan memberikan apresiasi atas
pencapaian mereka serta memberikan pelatihan strategi menghafal yang
lebih efektif. Selain itu, peran dukungan sosial dari keluarga, guru, dan
teman sebaya juga perlu diperkuat dengan menciptakan lingkungan
yang lebih kondusif bagi santri dalam menjalankan proses tahfidz.

Pesantren juga dapat mengembangkan metode pembelajaran yang
lebih interaktif dan berbasis kebutuhan santri agar mereka dapat
menghafal dengan lebih efektif dan tetap mempertahankan ketekunan
mereka. Dengan demikian, kombinasi dari peningkatan, penguatan

dukungan sosial, serta pengembangan strategi pembelajaran yang tepat
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diharapkan dapat membantu santri mencapai target hafalannya dengan

lebih optimal.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat grit

santri putri penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo
bervariasi. Beberapa santri menunjukkan ketekunan dan semangat yang
tinggi dalam mencapai target hafalan mereka, sedangkan sebagian lainnya
mengalami kendala seperti rasa malas, kurangnya motivasi, serta kesulitan
dalam mempertahankan hafalan. Faktor-faktor seperti daya juang,
komitmen, serta kesadaran santri terhadap pentingnya menghafal Al-Qur’an
turut memengaruhi tingkat ketekunan mereka dalam mencapai target

hafalan.

Tingkat self-efficacy santri putri penghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Nurus Salam Lodoyo juga beragam. Sebagian santri memiliki
keyakinan diri yang kuat dalam menyelesaikan hafalan, yang membuat
mereka lebih tekun dan pantang menyerah dalam menghadapi tantangan.
Namun, ada juga santri yang merasa ragu dengan kemampuannya sehingga
kurang percaya diri dan mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan
dalam menghafal. Tingkat self-efficacy ini dipengaruhi oleh pengalaman
pribadi, dukungan lingkungan, serta strategi yang mereka gunakan dalam

proses menghafal.

Dukungan sosial atau social support dari keluarga, teman, dan

lingkungan pesantren berperan penting dalam meningkatkan semangat

88



89

santri dalam menghafal Al-Qur’an. Santri yang mendapatkan dukungan
emosional, motivasi, serta bimbingan dari orang-orang di sekitar mereka
cenderung lebih termotivasi dan lebih gigih dalam mencapai target hafalan.
Sebaliknya, santri yang merasa kurang mendapatkan dukungan sosial sering
kali mengalami penurunan semangat dan menghadapi kesulitan dalam

mempertahankan hafalannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh
positif dan signifikan terhadap grit. Santri yang memiliki tingkat keyakinan
diri yang tinggi terhadap kemampuannya dalam menghafal Al-Qur’an lebih
tekun dan lebih gigih dalam menghadapi berbagai tantangan. Mereka
cenderung lebih percaya bahwa mereka mampu mencapai target hafalan,
sehingga tidak mudah menyerah ketika menghadapi hambatan dalam proses

menghafal.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa dukungan sosial tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap grit santri putri penghafal Al-Qur’an
di Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo. Hal ini disebabkan oleh pola
kehidupan pesantren yang menanamkan kemandirian, kedisiplinan, serta
motivasi intrinsik dalam mencapai target hafalan. Santri lebih bergantung
pada keyakinan diri dan tekad pribadi daripada dorongan eksternal seperti
dukungan sosial. Meskipun social support dapat memberikan kenyamanan
emosional, faktor internal seperti self-efficacy dan komitmen pribadi lebih

berperan dalam menentukan ketekunan santri. Oleh karena itu, pesantren
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perlu menekankan strategi yang memperkuat motivasi intrinsik santri agar

mereka dapat mempertahankan ketekunan dalam menghafal Al-Qur’an.

Penelitian ini mengungkap bahwa self efficacy dan social support
berpengaruh signifikan terhadap grit santri penghaal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Nurus Salam Lodoyo, dengan self efficacy menjadi faktor
dominan. Semakin besar keyakinan santri terhadap kemampuannya,
semakin tinggi ketekunan mereka dalam proses menghafalkan. Meskipun
dukungan sosial memberikan kontribusi yang lebih kecil, keberadaan
lingkungan sosial yang positif tetap berperan dalam motivasi santri. Selain
itu, faktor lain seperti motivasi intrinsik, metode pembelajaran, kondisi
psikologis serta budaya religius di pesantren turut berperan dalam
membentuk ketekunan santri. Dengan demikian, upaya meningkatkan self
efficacy, memperkuat dukungan sosial, dan menerapkan strategi
pembelajaran yang efektif menjadi langkah dalam membantu santri

mempertahankan ketekunan mereka dalam menghafal Al-Qur’an.

B. Saran
a. Bagi Instansi

Lembaga pesantren disarankan untuk mengembangkan progam yang
lebih sistematis dalam meningkatkan self efficacy santri, seperti melalui
pelatihan motivasi dan mentoring. Selain itu, pesantren juga perlu
memperkuat dukungan sosial dengan mempererat hubungan anatar

santri, pendamping, ustadz/ustadzah, dan orang tua supaya santri lebih



91

termotivasi dalam menghafal, serta dapat menerapkan pembelajaran

yang inovatif dan interaktif untuk menghindari rasa putus asa santri.

. Bagi Subjek Penelitian

Santri tahfidz diharapkan untuk memperkuat keyakinan diri dalam
menghafal Al-Qur’an dengan menerapkan strategi belajar yang efektif
serta memanfaatkan dukungan dari lingkungan. Sekain itu, menjalin
hubungan yang baik dengan teman, keluarga, dan ustadz/ustadzah juga
sangat penting gua mendapatkan dukungan sosial yang dapat
meningkatkan motivasi serta ketekunan dalam menghafal. Santri tahfidz
juga perlu mengatur waktu dengan baik agar dapat menyeimbangkan
antara hafalan, akademik, dan kegiatan lain di Pondok Pesantren.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memasukkan variabel
tambahan seperti motivasi instrinsik, grow mindset dan strategi belajar
guna memperdalam mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
ketekunan seperti grow midset dan image. Selain itu, cakupan penelitian
dapat diperluas dengan melibatkan populasi yang lebih beragam seperti
membandingkan santri putra dan putri serta perbandingan grit santri

antar pesantren.
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Assalamu’alaikum Wr. Wb

Menindaklanjuti surat dari Dekan Fakutas Psikologi UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang berkenaan dengan permohonan izin penelitian dalam
rangka menyelesaikan Tugas Akhir mahasiswi :

Nama : ABIDA DALLA MASLACHA
NIM : 210401110198
Prodi : Psikologi

Judul Skripsi : PENGARUH SELF EFFICACY DAN SOCIAL SUPPORT
TERHADAP GRIT PADA SANTRI PUTRI PENGHAFAL AL-
QUR’AN DI PONDOK PESANTREN NURUS SALAM
LODOYO.

Dengan ini kami atas nama Pengasuh Pondok Pesantren Nurus Salam

Lodoyo memberikan izin untuk kegiatan penelitian tersebut.

Demikian Surat balasan ini kami buat, atas perhatian dan kerjasamanya
disampaikan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb
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KUESIONER PENELITIAN

PENGARUH SELF EFFICACY DAN SOCIAL SUPPORT TERHADAP
GRIT SANTRI PUTRI PENGHAFAL AL-QUR’AN DI PONDOK
PESANTREN NURUS SALAM LODOYO

Kepada responden yang terhormat

Saya Abida Dalla Maslacha mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang saat ini melaksanakan
penelitian skripsi program studi sarjana psikologi (S1). Saya memohon kesediaan
saudari untuk melengkapi dan menjawab pernyataan-pernyataan di bawah ini

dengan memberikan tanda ceklist (v') pada pilihan yang telah disediakan.

Seluruh data dan informasi yang saudari berikan akan dijaga kerahasiannya
dan hanya digunakan untuk kepentingan akademik penelitian semata. Saya ucapkan
terima kasih kepada saudari yang sudah bersedia meluangkan waktu untuk

membantu mengisi kuesioner ini secara objektif.

Petunjuk Pengisian Kuesioner

Pernyataan di bawah ini silahkan diisi sesuai dengan pendapat atau opini
saudari dengan memberikan tandah ceklist (v') pada jawaban yang dianggap lebih
cocok menggambarkan pribadi saudari, adapun makna dari tanda jawaban tersebut

adalah sebagai berikut :

SS = Sangat Setuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju



IDENTITAS RESPONDEN
Nama :
Kelas :

Jumlah hafalan :

A. SKALA SELF EFFICACY
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No Skala SS TS STS

1. Meskipun  kesulitan dalam
menghafalkan al-qur’an, saya
yakin mampu
menyelesaikannya.

2. Saya membuat jadwal harian
untuk menghafal al-qur’an

3. Meskipun jadwal kegiatan
pondok padat, saya yakin
mampu menghafal dan
menjaga hafalan dengan baik.

4. Saya istiqgomah melakukan
muraja’ah untuk memperkuat
hafalan dengan baik.

5. Kesulitan mengatur  waktu
membuat hafalan saya
berantakan.

6. Saya enggan membuat jadwal
khusus untuk menghafalkan al-
qur’an

7. Saya menyelesaikan target
hafalan dengan cara jujur,
sesuai dengan kemampuan diri.

8. Saya percaya mampu
menyelesaikan target hafalan
sesuai waktu yang sudah
ditentukan

0. Saya merasa kesulitan dalam

menjaga  hafalan karena
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bersamaan dengan aktivitas
lain

10. Saya yakin memiliki

kemampuan untuk
menyelesaikan target hafalan

11. Saya aktif mencatat ayat-ayat

al-qur’an untuk membantu
proses menghfalkan al-qur’an

B. SKALA SOCIAL SUPPORT

No

Skala

SS

TS

STS

Kehadiran saya dianggap membawa
suasana positif oleh orang-orang yang
mendukung saya

Saya merasa orang-orang terdekat
percaya dengan kemampuan saya
dalam menyelesaikan hafalan al-qur’an

Keluarga memberikan dukungan bagi
saya dalam mencapai target hafalan.

Saya mendapat bantuan dan dukungan
emosional dari keluarga dalam proses
menghafal Al-Qur’an

Orang terdekat merasa senang saat saya
memilih untuk menghafal al-qur’an

Teman-teman di pesantren membantu
saya dalam meningkatkan hafalan al-
qur’an

Saya nyaman berbagi pengalaman
dalam menghafal al-qur’an dengan
teman-teman di pesantren
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8. | Saya dapat membicarakan kesulitan
dalam hafalan dengan keluarga secara
terbuka

9. | Teman-teman memberikan semangat
ketika saya merasa lelah dalam
menghafalkan al-qur’an

10. | Pengasuh, ustadzah dan pendamping
selalu memberikan dukungan yang
menjadikan sumber motivasi dan
penyemangat dalam  menghafal,
sehingga saya merasa sangat berharga.

11. | Keluarga bersedia membantu dalam
membuat keputusan yang mendukung
proses hafalan saya

12. | Saya dapat membicarakan kesulitan
serta tantangan dalam menghafal al-
qur'an dengan teman-teman di
pesantren

13. | Dukungan teman-teman membantu
saya untuk tetap tenang dan fokus
dalam menghadapi kesulitan.

14. | Saya lebih memilih menyelesaikan
masalah sendiri daripada meminta
bantuan keluarga

C. SKALAGRIT

No Skala

SS

TS

STS

1. Ide dan kegiatan baru terkadang
mengalihkan perhatian saya
dari ide sebelumnya

2. Kegagalan tidak mematahkan
semangat saya dalam
menghafalkan al-qur’an
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Saya akan  fokus  saat
menetapkan sebuah tujuan/

Meskipun membutuhkan waktu
yang lama untuk menghafalkan
al-qur’an saya tetap akan
menghafalkannya.

Saya bisa mempertahankan
fokus pada kegiatan/ perkerjaan
yang membutuhkan waktu lebih
lama untuk diselesaikan.

Saya pasti menyelesaikan apa
yang telah di mulai, namun
terkadang ingin menyerah di
pertengan proses.

Kesulitan menghafal sering
membuat saya berhenti sejenak
untuk menghafal

Saya pernah tertarik pada
peminatan lain selama sesaat
yang menjadikan minat
menghafal hilang

Saya bangkit dari kegagalan
untuk menyelesaikan tantangan
menghafal.

10.

Saya memiliki ketahanan yang
tinggi dalam  menghadapi
rintangan atau kesulitan yang
muncul dalam proses
menghafalkan,

11.

Saya sering kurang fokus dalam
menghafal sebab minat
menghafal yang sering berubah

12.

Ketika hafalan terasa berat saya
kehilangan  motivasi  untuk
menghafalkannya.

13.

Saya secara aktif berusaha
untuk  meningkatkan  fokus
dalam kegiatan pondok agar
dapat mencapai hasil hafalan
yang maksimal.




PERSETUJUAN PROFESSIONAL SOBGEMENT

Hal : Permohonan Validasi Instrumen Penelitian
Lampiran : 1 Bandel

Yth. Ibu Umdatul Khoirot M.Psi
Di tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat,
Sehubungan dengan rencana penelitian dalam rangka penyelesaian tugas akhir/skripsi, dengan

ini saya :

Nama Lengkap : Abida Dalla Maslacha

NIM 1210401110198

Program Studi/Fakultas : Fakultas Psikologi

Dosen Pembimbing : Muhammad Arif Furqon, M.Psi.

Judul Penelitian : “Pengaruh Self Efficacy dan Social Support Terhadap

Grit Santri Putri Penghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Nurus Salam Lodoyo”

Instrumen yang akan divalidasi : 1. Skala Self Efficacy
2. Skala Social Support
3. Skala Grit
Peneliti memerlukan ahli materi untuk memberikan judgment (penilaian) terhadap
instrument yang telah peneliti rancang. Karena itu, peneliti mengajukan permohonan kepada
Ibu untuk bisa memberikan judgment (penilaian) dan saran demi mendapatkan isntrumen yang

layak untuk diterapkan. Dengan itu, bersama dengan lembar ini, saya lampirkan

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Malang,2qJanuari 2025

bida Dalla Maslacha
NIM. 210401110198
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LEMBAR KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama ; a2l Qover k) W &
NIP: [9%9ec50l Louyos 2ol

Setelah membaca, menelaah dan mencermati instrument penelitian Social Support yang akan
digunakan untuk penelitian berjudul “Pengaruh Self Efficacy dan terhadap Grit Pada Santri
Putri Penghafal Al-qur’an di Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo” yang disusun oleh :

Nama : Abida Dalla Maslacha

Nim  :210401110198

Fakultas : Psikologi

Dengan ini menyatakan instrumen lembar penilaian tersebut dengan tanda ceklist (v)

o Layak digunakan untuk mengambil data ranpa revisi
o Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai saran
o Tidak layak

Catatan dan masukan untuk peneliti :

Demikian keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Malang, 24 Januari 2025
Validator

...............................
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LEMBAR EXPERT JUDGMENT

Judul Penelitian : Pengaruh Self Efficacy dan Social Support Terhadap Grit Santri Putri
Penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo

Penyusun : Abida Dalla Maslacha
Validator : Umdatul Khoirot M.Psi
Tanggal : Januari 2025

Petunjuk Pengisian :

1. Lembar expert judgment ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu sebagai
konsultan ahli.

2. Dimohon Bapak/Ibu berkenan untuk memberikan penilaian pada setiap item dengan
memberikan tanda v (checklist) pada kolom penilaian yang angkanya sesuai. Penilaian
item dilakukan dengan cara memberikan angka 1 (tidak relevan) sampai dengan 5
(sangat relevan) pada blanko yang telah disediakan. Semakin mendekati angka 1 maka
penilaian semakin tidak relevan, dan semakin mendekati angka 5 maka penilaian
semakin relevan.

3. Komentar atau saran Bapak/Ibu mohon ditulis pada kolom yang telah disediakan. Atas

kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar expert judgment ini. Saya ucapkan terima
kasih.
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FORMAT VALIDASI INSTRUMEN STASTISTIK SELF EFFICACY

Self efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan
tugas dan mencapai sebuah tujuan. Keyakinan ini berakar pada kekuatan individu untuk
menghadapi berbagai tantangan atau kesulitan.Dalam penelitian ini, skala selfefficacy disusun
dengan mengacu pada aspek yang dikemukakan oleh Bandura (1997). Skala ini terdiri dari tiga
aspek yakni level, strength, dan generality. Alat ukur ini di adaptasi dan di modifikasi dari
instrument yang dibuat oleh Ahmad Afskar (2024). Skala ini memiliki total item sebanyak 15

item. Berikut adalah table blueprint yang menggambarkan variabel self efficacy.

Blueprint Skala Self Efficacy

Aspek

Indikator

Item

Jumlah Item

Merencanakan dan mengatur diri
saat menyelesaikan tugas

7.8

Memiliki keyakinan untuk
menghadapi tugas yang menekan
dan sulit

142

Strength

Berusaha dengan tekun saat
menyelesaikan tugas

9,15

1,12

Memiliki dedikasi yang tinggi
untuk mempelajari materi kuliah
ketika menghadapi ujian

Generality

Mampu mengatasi berbagai
situasi yang menantang selama
proses menghafalkan

4,10,13

6,11

Total

15
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FORMAT VALIDASI INSTRUMEN STASTISTIK SOCIAL SUPPORT

Social support atau dukungan sosial adalah keyakinan bahwa individu mendapatkan
dukungan yang memadaai dari orang-orang di sekitarnya, seperti keluarga, teman, atau
lingkungan sosial, terutama ketika individu membutuhkan sebuah bantuan. Dalam penelitian
ini, skala social support disusun dengan mengacu pada aspek yang dikemukakan oleh Zimet
(1988) yakni Multidimensional Scale of Perceived Social Supoort (MPSS). Skala ini terdiri
dari tiga aspek, yaitu dukungan keluarga, dukungan teman, dab dukungan significant others.
Skala ini diadaptasi dan di modifikasi dari instrumen yang dibuat oleh Hadiyani (2019). Skala
ini memiliki total item sebanyak 12 item. Berikut adalah table blueprint yang menggambarkan

variabel social support.
Blueprint Skala Social Support
Indika .. Juml
Aspek ikator F umlah Item

Mendapatkan bantuan dan

Aspek dukungan dukungan emosional dari | 3, 8, 11

keluarga keluarga
4
Memperoleh penyelesaian
masalah melalui kelaurga | 4
Mendapatkan bantuan dari
teman 6
Aspek dukungan teman | Memperoleh strategi

coping yang efektif dalam | 12
menyelesaikan masalah
melalui teman 4
Berbagi kesenangan dan
kesulitan bersama teman 7,9
Merasa dihargai dan dapat | 2, 10

Aspek dukungan dipercaya

significant others 4
Merasa orang lain bisa 1,5
nyaman ketika berada
bersama indivu

Total 12
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FORMAT VALIDASI INSTRUMEN STASTISTIK GRIT

Grit didefinisikan sebagai tingkat ketekunan, stabilitas minat, serta semangat individu
dalam mencapai tujuan jangka panjang, meskipun dihadapkan pada berbagai hambatan dan
tantangan. Dalam penelitian ini, skala Grif disusun dengan mengacu pada aspek yang berasal
dari buku terjemahan Angel Duckworth yang berjudul Grit: the Power of passion anda
perseverance (Duckworth et al., 2007). Skala ini terdiri dari dua aspek yakni konsistensi Minat
(consistency of interest) dan ketekunan dalam berusaha (perverence of effort). Skala ini di
adaptasi dan di modifikasi dari instrument yang disusun oleh Ahmad Fajar (2023). Skala ini
memiliki item sebanyak 14 item. Berikut adalah table blueprint yang menggambarkan variabel

grit.
Blueprint Skala grit
i Item Jumlah TItem
Aspek Indikator F

Kemampuan untuk 3,11 (1,7
mempertahankan tujuan

Konsistensi Minat | Mempertahankan minat | § 9,12 7
dalam jangka panjang
Kemampuan bertahan 2,10 |8
dalam menyelesaikan

Ketekunan dalam | pekerjaan yang sedang

berusaha dilakukan 7

Tingginya usaha yang 4,14 6,13
dilakukan

Total

14

120
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PERSETUJUAN PROFESSIONAL JUDGEMENT

Hal : Permohonan Validasi Instrumen Penelitian
Lampiran : | Bandel

Yth. Bpk Abd. Chamid Cholili M.Psi
Di tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat,
Schubungan dengan rencana penelitian dalam rangka penyelesaian tugas akhir/skripsi, dengan

ini saya :

Nama Lengkap : Abida Dalla Maslacha

NIM 1210401110198

Program Studi/Fakultas : Fakultas Psikologi

Dosen Pembimbing : Muhammad Arif Furqon, M.Psi.

Judul Penelitian : “Pengaruh Self Efficacy dan Social Support Terhadap

Grit Santri Putri Penghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Nurus Salam Lodoyo”

Instrumen yang akan divalidasi : 1. Skala Self Efficacy
2. Skala Social Support
3. Skala Grit

Peneliti memerlukan ahli materi untuk memberikan judgment (penilaian) terhadap
instrument yang telah peneliti rancang. Karena itu, peneliti mengajukan permohonan kepada
Ibu untuk bisa memberikan judgment (penilaian) dan saran demi mendapatkan isntrumen yang
layak untuk diterapkan. Dengan itu, bersama dengan lembar ini, saya lampirkan

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Malang,z0Januari 2025

At

Abida Dalla Maslacha
NIM. 210401110198

Dipindai dengan
CamScanner’;
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LEMBAR KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Abd. Chamicl  Chowlt M. Qg
NIP :

Setelah membaca, menelaah dan mencermati instrument penelitian Social Support yang akan
digunakan untuk penelitian berjudul “Pengaruh Self Efficacy dan terhadap Grit Pada Santri
Putri Penghafal Al-qur’an di Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo” yang disusun olch :

Nama : Abida Dalla Maslacha

Nim  :210401110198

Fakultas : Psikologi

Dengan ini menyatakan instrumen lembar penilaian tersebut dengan tanda ceklist (v)

o Layak digunakan untuk mengambil datatanpa revisi
\’/ Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai saran
o Tidak layak

Catatan dan masukan untuk peneliti :
.............. \ad Castndes. . BLOBUME oo

Demikian keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Malang, Januari 2025
Validator

Dipindai dengan !
B CamScanner
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S

Memiliki Saya melakukan review Saya istiqomah melakukan
dedikasi yang materi pelajaran menjelang muraja’ah untuk
tinggi untuk ujian memperkuat hafalan rk;] A
mempelajari menjaga hafalan saya-
materi kuliah dengan baik
ketika
menghadapi ujian
Generality Mampu Meskipun jadwal belajar dan Meskipun jadwal kegiatan
mengatasi kegiatan organisasi saya pondok padat, saya yakin
berbagai situasi | sangat padat, saya yakin mampu menghafal dan 4
yang menantang | mampu mengatasinya menjaga hafalansaya
selama proses dengan baik
menghafalkan
Saya merasa cemas akan Saya merasa cemas ketika
kemungkinan gagal dalam tidak mampu

menyelesaikan tugas kuliah
dan memenuhi kewajiban di
organisasi

menyelesaikan hafalan
saya sesuai target

J WK

Dipindai dengan
‘& CamScanner’:
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menekan dan Saya memiliki kemampuan Saya yakin merniliki
sulit untuk berhasil menyelesaikan kemampuan untuk
tugas kuliah dan kewajiban menyelesaikan target
organisasi dengan baik hafalan | g
Strength Berusaha dengan | Saya kurang antusias dalam Saya kurang bersemangat
tekun saat mendengatkan materi kuliah dalam menghafal ayat-ayat
yelesaik yang disampaikan oleh dosen al-qur’an yang baru setiap
tugas harinya

Saya menyelesaikan tugas Saya menyelesaikan target

kuliah tanpa melakukan hafalan dengan cara jujur,

kecurangan atau menyontek sesuai dengan kemampuan v

dari teman diri saya

Saya tidak menggunakan Saya tidak pernah

tindakan menyontek menggynakan cara-cara

pekerjaan teman saat yang'tiddg.‘uar untuk 4

mengerjakan tugas kuliah menyelesaikan hafalan

Saya aktif mencatat materi Saya aktif mencatat ayat-

yang diajarkan oleh dosen ayat ar{ makna al-qur’an

selama kuliah untuk membantu proses V4
menghfalkan al-qur’an

Dipindai dengan
‘@8 camScanner’;
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Self Efficacy
No Aspek Indikator Item asli Nilai Item modifikasi Nilai relevansi
reliabilitas
2 325
1. |Level M k Saya buat daftar tugas Saya membuat jadwal
dan mengatur diri | kuliah dan tugas-tugas tap untuk menghafal
saat organisasi yang harus saya 0.76 dan shuroja’ah hafalan al- W
yelesaik lesaik qur'an
tugas o
Kegagalan saya dalam @emsa kesulitan
mengatur waktu engatur waktu sehingga
menyebabkan keterlambatan hafalan menjadi U
dalam penyelesaian tugas berantakan
kuliah dan membuat kegiatan Iy wf
organisasi menjadi kacau W ilmnd c"\,-
et (=~
Saya enggan membuat jadwal Saya enggan membuat
yang mengatur waktu belajar jadwal khusus untuk L/
dan kegiatan organisasi mengatur waktu menghafal
@ muraja’ah
Memiliki Saya memiliki waktu yang Saya memiliki waktu yang
keyakinan untuk | cukup untuk fokus pada cukup untuk fokus dalam
menghadapi pembelajaran dan mengulang hafalan al-
tugas yang menjalankan tanggung jawab qur'an g
di organisasi > s agPrp k2 i—

e, o e O

=g
mue&-’w

Dipindai dengan
‘@8 camScanner’;
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Aspek dukungan | Mendzpatkan Teman-teman saya benar- Teman-teman di pesantren
teman bantuan dari teman | benar berusaha membantu membantu saya dalam
saya menjaga'dan meningkatkan Y
hafalan.
Memperoleh strategi | Saya bisa membicarakan Saya dapat membicarakan
coping yang efektif | masalah saya dengan teman- kesulitan serta tantangan
dalam
ineayelissiii teman saya saya dalam menghafal Al-
inasalah solatil Qur’an dengan teman- v
teman teman di pesantren
Berbagi kescnangan | Saya bisa mengandalkan Saya nyaman berbagi
dan kesulitan teman-teman saya ketika ada pengalaman dalam .~ J
R masalah menghnfalkan’éaé?g';n
teman-teman di pesantren
Saya memiliki teman yang Teman-teman saya
bisa berbagi suka dan duka memberikan semangat /
ketika saya merasa Lelah
dalam menghafalkan Al-
Qur’an
Aspek dukungan | Merasa dihargai dan | Ada orang yang siap sedia Saya merasa orang-orang,
significant others | dapat dipercaya dalam berbagi suka dan duka terdekat sayerpercaya p‘:@l‘
mﬁk’: kemampuan saya uneekg\“ ~
mnyelesaikan hafalan Al-
’ Qur’an

. Dipindai dengan
'8 camScanner’;
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motivasi dan penyemangat

Ada seseorang yang istimewa Orang-orang yang berarti
dalam hidup saya yang peduli bagi saya selalu memberi
tentang perasaan saya dukungan yang membuat .
saya merasa berharga
Merasa orang lain Ada orang di sekitar saya Kehadiran saya dianggap N ol Nk el
bisa nyaman ketka | yang siap membantu saat membawa suasana positif R 00 [
berada bersama fitilia leh WM—‘Z Yt g™
i saya membutu oleh orang-oraang yang n N ?c @
mendukung saya JQ\V:
Saya memiliki orang-orang Saya memiliki orang-orang a| @ei~—
istimewa yang menjadi istimewa di sekitar saya I
sumber penghibur saya yang menjadi sumber

Catatan dan masukan bagi peneliti :

: Dipindai dengan :
‘& CamScanner’:
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Grit
No Aspek Indikator Item asli Nilai Item modifikasi Nilai relevansi
reliabilitas
1[{2]3]4 5
1. | Konsistensi Kemampuan ide dan kegiatan baru Ide danykegiatan baru
Minat untuk terkadang mengalihkan terkadang mengalihkan
mempertahankan | perhatian saya dari ide dan 0.85 perhatian saya dari ide v v?
tujuan kegiatan sebelumnya sebelumnya
Ketika Saya menetapkan Ketika saya menetapkan _ A~ (32408
suatu tujuan, saya tetap suatu tujuan, saya tetap Un e ge—Selr
fokus pada tujuan tersebut fokus pada tujuan tersebut o
Minat saya berubah dari Minat saya sering berubah-
tahun ke tahun ubah v
Saya memiliki ketahanan Saya memiliki ketahanan
yang tinggi dalam yang tinggi dalam
menghadapi rintangan atau menghadapi rintangan atau
kesulitan yang muncul dalam kesulitan yang muncul
proses belajar, dan saya selalu dalam proses wv:'c_j A o
mencari cara untuk mengatasi menghafalkan/desrsaya D
hambatan ini. selalu mencari cara untuk
mengatasi hambatan ini.
Mempertahankan | Saya bisa mempertahankan Saya bisa mempertahankan V.
minat dalam fokus pada fokus pada kegiatan/
jangka panjan kegiatan/pekerjaan yang rkerjaan yan
JREKLpeniane membutuhkan waktu lebih PERERSYCIg
lama untuk diselesaikan
Ninindai dannan MamSQrannar
r T T T [ membutuhkan waktu Iebih
{ lama untuk diselesaikan
:F Saya pernah terobsesi dan Saya pernah tertarik pada
| tertarik pada gagasan atau peminatan lain yang
| proyek tertentu selama menjadikan minat w%ﬂ&ﬁ. "
| sesaat tapi kemudian minat saya hilang
saya hilang
Terkadang, saya merasa Terkadaang, saya merasa | __J RN Yy
minat saya dalam pelajaran minat saya dalam C’C}v—%:h)-/{ M
kuliah dapat berubah-ubah, perjalanan menghafalkan &' # b u A
yang membuat saya merasa al-qur'an dapat berubah- MaraX] WD W\
bingung dan kurang fokus ubah, yang membuat saya ' é,sz’\
merasa bingung dan >
kurang fokus
2. | Ketckunan K p K lan tidak hk Kegagalan tidak
dalam bertahan dalam | semangat saya, Saya pantang mematahkan semangat
n £ Jecaik yerah saya, Sy = .
pekerjaan yang menycrat xm‘d:”“)w
sedang dilakukan 1y {
. Saya pernah mengatasi Saya perndfimengitasi
kegagalan untuk kegagalan untuk
’“‘“y‘les:'k“" tantangan menyelesaikan tantangan Lo
i nti =
JRIL e yang penting e Y\nhf
Saya rajin dan tidak pernah Saya rajin, saya tidak
l'{ncnygrah. tetapi dalam menyerah, tetapi dalam > d
situasi tertentu terkad.ang situasi tertentu terkadang
saya memilih berhenti saya memilih untuk

Dipindai dengan CamScanner
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berhenti untuk
menghafalkan

Tingginya usaha
yang dilakukan

Saya orang yang pekerja
keras

&

keras

Saya orang yang pekerja (Ve
F i

<

Saya sccara aktif berusaha
untuk meningkatkan fokus
dalam kegiatan akademik
saya agar dapat mencapai
hasil yang optimal dalam
studi saya

Saya secara aktif berusaha
untuk meningkatkan fokus
dalam kegiatan pondok
agar dapat mencapai hasil
hafalan yang maksimal

5

Saya pasti menyelesaikan
apa yang saya mulai,
namun terkadang saya ingin
menyerah di pertengahan
proses

Saya ilaeﬂclcs‘aiknn
apay: mulai,
namun terkadang saya-
ingin menyeraah di
pertengahan proses

Ada waktu-waktu di mana
saya kehilangan motivasi
untuk belajar, terutama
ketika tugas-tugas akademik
terasa sangat berat

Ada waktu dimana saya
kehilangan motivasi untuk
menghafalkan, terutama
ketika hafalan terasa
sangat berat

LCMAM\A—'\*’W W

L™t~

ij(v -

Dipindai dengan CamScanner

Saya percaya bisa neraih Saya percaya mampu

indeks prestasi (IP) yang menyelesaikan target

memuaskan hafalan sesuai waktu yang -
sudah ditentukan

Saya mengalami kesulitan Saya merasa kesulitan

dalam menyelesaikan tugas dalam menjaga Efahn [

karena adanya bentrok karena amw S -

jadwal dengan kegiatan dengan aktivitas lain

organisasi

Saya mencari sumber Saya mencari bantuan,

referensi tambahan, seperti seperti bimbingan ustadzah

masukan dari teman, jika dan teman, jika saa. WV

merasa bingung dengan mengalami kesulitan dalam

materi kuliah dan masalah di hafalan

organisasi

Dipindai dengan CamScanner
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PERSETUJUAN PROFESSIONAL JUDGEMENT

Hal . Permohonan Validasi Instrumen Penelitian
Lampiran : 1 Bandel

Yth. Bpk Ali Syahidin Mubarak M.Si
Di tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat,

Sehubungan dengan rencana penelitian dalam rangka penyelesaian tugas
akhir/skripsi, dengan ini saya :

Nama Lengkap : Abida Dalla Maslacha

NIM 210401110198

Program Studi/Fakultas : Fakultas Psikologi

Dosen Pembimbing : Muhammad Arif Furgon, M.Psi.

Judul Penelitian : “Pengaruh Self Efficacy dan Social Support Terhadap

Grit Santri Putri Penghafal Al-Qur’an di Pondok
Pesantren Nurus Salam Lodoyo”

Instrumen yang akan divalidasi : 1. Skala Self Efficacy
2. Skala Social Support
3. Skala Grit

Peneliti memerlukan ahli materi untuk memberikan judgment (penilaian)
terhadap instrument yang telah peneliti rancang. Karena itu, peneliti mengajukan
permohonan kepada Ibu untuk bisa memberikan judgment (penilaian) dan saran
demi mendapatkan isntrumen yang layak untuk diterapkan. Dengan itu, bersama
dengan lembar ini, saya lampirkan

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Malang, 20 Januari 2025

Abida Dalla Maslacha
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LEMBAR KETERANGAN VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Ali Syahidin Mubarak M. Si
NIP :

Setelah membaca, menelaah dan mencermati instrument penelitian Social Support
yang akan digunakan untuk penelitian berjudul “Pengaruh Self Efficacy dan
terhadap Grit Pada Santri Putri Penghafal Al-qur’an di Pondok Pesantren Nurus
Salam Lodoyo” yang disusun oleh :

Nama : Abida Dalla Maslacha
Nim : 210401110198
Fakultas : Psikologi

Dengan ini menyatakan instrumen lembar penilaian tersebut dengan tanda ceklist

V)
< dicunal | il .

o Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai saran

o Tidak layak

Catatan dan masukan untuk peneliti :
Terlampir pada masing-masing skala

Demikian keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Malang, 20 Januari 2025
Validator

N

Ali Sya ; arok
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LEMBAR EXPERT JUDGMENT

Judul Penelitian : Pengaruh Self Efficacy dan Social Support Terhadap Grit Santri
Putri Penghafal Al-Qur’an di Pondok Pesantren Nurus Salam Lodoyo

Penyusun : Abida Dalla Maslacha
Validator : Ali Syahidin Mubarak M.Si
Tanggal : 20 Januari 2025

Petunjuk Pengisian :

1. Lembar expert judgment ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu
sebagai konsultan ahli.

2. Dimohon Bapak/Ibu berkenan untuk memberikan penilaian pada setiap item
dengan memberikan tanda v (checklist) pada kolom penilaian yang
angkanya sesuai. Penilaian item dilakukan dengan cara memberikan angka
1 (tidak relevan) sampai dengan 5 (sangat relevan) pada blanko yang telah
disediakan. Semakin mendekati angka 1 maka penilaian semakin tidak
relevan, dan semakin mendekati angka 5 maka penilaian semakin relevan.

3. Komentar atau saran Bapak/lbu mohon ditulis pada kolom yang telah
disediakan. Atas kesedian Bapak/Ibu untuk mengisi lembar expert judgment
ini. Saya ucapkan terima kasih.
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FORMAT VALIDASI INSTRUMEN STASTISTIK SELF EFFICACY

Self efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas dan mencapai sebuah tujuan. Keyakinan ini berakar pada
kekuatan individu untuk menghadapi berbagai tantangan atau kesulitan.Dalam
penelitian ini, skala self efficacy disusun dengan mengacu pada aspek yang
dikemukakan oleh Bandura (1997). Skala ini terdiri dari tiga aspek yakni level,
strength, dan generality. Alat ukur ini di adaptasi dan di modifikasi dari instrument
yang dibuat oleh Ahmad Afskar (2024). Skala ini memiliki total item sebanyak 15
item. Berikut adalah table blueprint yang menggambarkan variabel self efficacy.

Blueprint Skala Self Efficacy

. Item
Aspek Indikator = U Jumlah Item
Level Merencanakan dan mengatur diri 3 7.8

saat menyelesaikan tugas
Memiliki keyakinan untuk 14,2 - 5
menghadapi tugas yang menekan
dan sulit

Strength Berusaha dengan tekun saat 9,15 1,12
menyelesaikan tugas
Memiliki dedikasi yang tinggi 5 - 5
untuk mempelajari materi kuliah
ketika menghadapi ujian

Generality | Mampu mengatasi berbagai situasi | 4,10,13 | 6,11

yang menantang selama proses 5
menghafalkan

Total 15
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Self Efficacy
Aspek | Indikator | Item asli Nilai Item Nilai relevansi
reliabil | modifikas 213|415
itas i
Level Merencan | Saya Saya Y
akan dan | membuat 0.76 membuat
mengatur | daftar jadwal
dirisaat | tugas harian
menyeles | Kuliah dan untuk
aikan tuQaS'_tUQ‘?S menghafal
tugas organisasi dan
yang harus muroja’ah
saya
se?:esaikan haf?lan al-
qguran
Kegagalan Saya Y
saya dalam merasa
m:Etgatur kesulitan
waklu mengatur
Q:]enyebabk waktu
keterlamba sehingga
tan dalam hafalan
penyelesai saya
an tugas menjadi
kuliah dan berantaka
membuat n
kegiatan
organisasi
menjadi
kacau
Saya Saya b4
enggan enggan
membuat membuat
jadwal jadwal
yang khusus
mengatur
wakiu untuk
belajar dan mengatur
kegiatan waktu
organisasi menghafa
| dan
muraja’ah
Memiliki | Saya Saya p
keyakinan | memiliki memiliki
untuk waktu waktu
menghada yang yang
PLUgas | okup cukup
yang untuk untuk
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menekan | fokus fokus
dan sulit pada dalam
pembelaja mengulan
ran dan g hafalan
menjalank al-qur’an
an
tanggung
jawab di
organisasi
Saya Saya ¥
memiliki yakin
kemampu memiliki
an untuk kemampu
berhasil an untuk
menyelesa menyeles
ikan tugas aikan
kuliah dan target
kewajiban hafalan
organisasi
dengan
baik
Strengt | Berusaha | Saya Saya ¥
h dengan kurang kurang
tekun saat | antusias berseman
menyelesa | ga1am gat dalam
kantugas | endenga menghafa
rkan | ayat-ayat
materi al-qur’an
kuliah yang baru
yang setiap
disampaik harinya
an oleh
dosen (1)
Saya Saya
menyeles menyeles
aikan aikan
tugas target
kuliah hafalan
tanpa dengan
melakuka cara jujur,
n sesuai
kecuranga dengan
n atau kemampu
menyonte an diri

saya
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k dari
teman

Saya tidak
mengguna
kan
tindakan
menyonte
k
pekerjaan
teman
saat
mengerja
kan tugas
kuliah

Saya aktif
mencatat
materi
yang
diajarkan
oleh
dosen
selama
kuliah

Saya tidak
pernah
mengguna
kan cara-
cara yang
tidak jujur
untuk
menyeles
aikan
hafalan

Memiliki
dedikasi
yang
tinggi
untuk
mempelaj
ari materi
kuliah
ketika
menghada
pi ujian

Saya
melakuka
n review
materi
pelajaran
menjelang
ujian

Saya aktif
mencatat
ayat-ayat
dan
makna al-
qur’an
untuk
membant
U proses
menghfal
kan al-
qur’an

Saya
istigomah
melakuka
n
muraja’ah
untuk
memperk
uat
hafalan
dan
menjaga
hafalan
saya
dengan
baik




Genera
lity
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Mampu
mengatasi
berbagai
situasi
yang
menantan
g selama
proses
menghafal
kan

Meskipun Meskipun
jadwal jadwal
belajar kegiatan
dan pondok
kegiatan padat,
organisasi saya
saya yakin
sangat mampu
padat, menghafa
saya | dan
yakin menjaga
mampu hafalan
mengatasi saya
nya dengan
baik
Saya Saya
merasa merasa
cemas cemas
akan ketika
kemungki tidak
nan gagal mampu
dalam menyeles
menyeles aikan
aikan hafalan
tugas saya
kuliah dan sesuai
memenuh target
i
kewajiban
di
organisasi
Saya Saya ¥
percaya percaya
bisa mampu
meraih menyeles
indeks aikan
prestasi target
(IP) yang hafalan
memuask sesuai
an waktu
yang
sudah
ditentuka

n
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Saya Saya v
mengalam merasa

I kesulitan kesulitan
dalam dalam
menyeles menjaga
aikan hafalan
tugas karena
karena adanya
adanya bentrok
bentrok dengan
jadwal aktivitas
dengan lain
kegiatan

organisasi

Saya Saya
mencari mencari
sumber bantuan,
referensi seperti
tambahan, bimbinga
seperti n
masukan ustadzah
dari dan
teman, teman,
jika jika saya
merasa mengalam
bingung i kesulitan
dengan dalam
materi hafalan
kuliah dan

masalah

di

organisasi

Catatan dan masukan untuk peneliti :

Catatan sudah saya berikan melalui fitur komentar
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FORMAT VALIDASI INSTRUMEN STASTISTIK SOCIAL SUPPORT

Social support atau dukungan sosial adalah keyakinan bahwa individu
mendapatkan dukungan yang memadaai dari orang-orang di sekitarnya,
seperti keluarga, teman, atau lingkungan sosial, terutama ketika individu
membutuhkan sebuah bantuan. Dalam penelitian ini, skala social support
disusun dengan mengacu pada aspek yang dikemukakan oleh Zimet (1988) yakni
Multidimensional Scale of Perceived Social Supoort (MPSS). Skala ini terdiri dari
tiga aspek, yaitu dukungan keluarga, dukungan teman, dab dukungan significant
others. Skala ini diadaptasi dan di modifikasi dari instrumen yang dibuat oleh
Hadiyani (2019). Skala ini memiliki total item sebanyak 12 item. Berikut adalah
table blueprint yang menggambarkan variabel social support.

Blueprint Skala Social Support

Aspek

Indikator

Item

Jumlah
ltem

Aspek dukungan
keluarga

Mendapatkan bantuan dan
dukungan emosional dari
keluarga

3,811

Memperoleh penyelesaian
masalah melalui kelaurga

Aspek dukungan teman

Mendapatkan bantuan dari
teman

Memperoleh strategi
coping yang efektif dalam
menyelesaikan masalah
melalui teman

12

Berbagi kesenangan dan
kesulitan bersama teman

7,9

Aspek dukungan
significant others

Merasa dihargai dan dapat
dipercaya

2,10

Merasa orang lain bisa
nyaman ketika berada
bersama indivu

1,5

Total

12
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Aspek | Indikator Item asli Nilai Item Nilai relevansi
reliabili | modifikasi [ 1|2|/3/4 |5
tas
Aspek | Mendapatk | Keluarga Keluarga ¥
dukung | anbantuan | saya benar- 0,88 saya benar-
an dan benar benar
Keluarg | dukungan | herysaha memberika
a emosional | e mbantu n
dari
keluarga saya. duk_ungan
bagi saya
dalam
mencapai
target
hafalan Al-
Qur’an
Saya dapat Saya dapat v
membicara membicara
kan kan
masalah kesulitan
saya dalam
dengan hafalan
keluarga saya
dengan
keluarga
secara
terbuka
Keluarga Keluarga ¥
saya saya
bersedia bersedia
membantu membantu
dalam dalam
membuat membuat
keputusan keputusan
yang
mendukun
g proses
hafalan
saya
Memperole | Saya Saya ¥
h | mendapatk mendapat
penyelesai | an pantuan bantuan
an mas_alah dan dan
melalui dukungan dukungan
kelaurga .
secara emosional
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dari
keluarga
saya dalam
proses
hafalan Al-
Qur’an

Teman-
teman di
pesantren
membantu
saya dalam
menjaga
dan
meningkat
kan
hafalan.

Saya dapat
membicara
kan
kesulitan
serta
tantangan
saya dalam
menghafal
Al-Qur’an
dengan
teman-
teman di
pesantren

emosional
yang saya
butuhkan
dari
keluarga
Aspek | Mendapatk | Teman-
dukung | anbantuan | teman saya
an dari teman | penar-
teman benar
berusaha
membantu
saya
Memperole | Saya bisa
h strategi membicara
coping kan
Z?glgt ” masalah
dalam Zae¥1?;an
menyelesai
kan teman-
masalah teman saya
melalui
teman
Berbagi Saya bisa
kesenanga | mengandal
n dan kan teman-
kesulitan teman saya
bersama ketika ada
teman
masalah
Saya
memiliki
teman
yang bisa
berbagi
suka dan
duka

Saya
nyaman
berbagi
pengalama
n dalam
menghafal
kan dengan
teman-
teman di
pesantren

Teman-
teman saya
memberika
n semangat
ketika saya
merasa
Lelah
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dalam
menghafal
kan Al-
Qur’an
Aspek | Merasa Ada orang Saya b
dukung | dihargai yang siap merasa
an dan dapat | sedia orang-
signific | dipercaya | 4alam orang
ant selama berbagi terdekat
others proses suka dan saya
Lr;\]nghafal duka percaya
pada
kemampua
n saya
untuk
mnyelesaik
an hafalan
Al-Qur’an
Ada Orang- ¥
seseorang orang yang
yang berarti bagi
istimewa saya selalu
dalam memberi
hidup saya dukungan
yang yang
peduli membuat
tentang saya
perasaan merasa
saya berharga
Merasa Ada orang Kehadiran bd
orang lain | di sekitar saya
bisa saya yang dianggap
nyaman siap membawa
Eg?alijaa membantu suasana
bersama saat saya positif oleh
indivy membutuh orang-
kan oraang
yang
mendukun
g saya
Saya Saya v
memiliki memiliki
orang- orang-
orang orang
istimewa istimewa
yang di sekitar




menjadi
sumber
penghibur
saya
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saya yang
menjadi
sumber
motivasi
dan
penyemang
at dalam
menghafal
kan al-
qur’an

Catatan dan masukan bagi peneliti :

Catatanya masih sama, mengulang kata SAYA.
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FORMAT VALIDASI INSTRUMEN STASTISTIK GRIT

Grit didefinisikan sebagai tingkat ketekunan, stabilitas minat, serta
semangat individu dalam mencapai tujuan jangka panjang, meskipun dihadapkan
pada berbagai hambatan dan tantangan. Dalam penelitian ini, skala Grit disusun
dengan mengacu pada aspek yang berasal dari buku terjemahan Angel Duckworth
yang berjudul Grit: the Power of passion anda perseverance (Duckworth et al.,
2007). Skala ini terdiri dari dua aspek yakni konsistensi Minat (consistency of
interest) dan ketekunan dalam berusaha (perverence of effort). Skala ini di adaptasi
dan di modifikasi dari instrument yang disusun oleh Ahmad Fajar (2023). Skala ini
memiliki item sebanyak 14 item. Berikut adalah table Dblueprint yang
menggambarkan variabel grit.

Blueprint Skala grit

Aspek Indikator = ItemU Jumlah Item
Kemampuan untuk 3,11 |17
mempertahankan
Konsistensi Minat | tujuan 7
Mempertahankan 5 9,12
minat dalam jangka
panjang

Kemampuan bertahan | 2,10 |8
dalam menyelesaikan
Ketekunan dalam | pekerjaan yang sedang
berusaha dilakukan 7
Tingginya usaha yang | 4,14 | 6,13
dilakukan

Total 14
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Grit
Aspek | Indikator Item asli Nilai Item Nilai
reliabil | modifikasi relevansi
itas 2131415
Konsist | Kemampua | ide dan Ide dan b g
ensi n untuk kegiatan 0,85 | kegiatan
Minat | mempertah | baru baru
ankan terkadang terkadang
tujuan mengalihka mengalihk
n perhatian an
saya dari perhatian
ide dan saya dari
kegiatan ide
sebelumnya sebelumny
a
Ketika Ketika b d
Saya saya
menetapkan menetapka
suatu n suatu
tujuan, saya tujuan,
tetap fokus saya tetap
pada tujuan fokus pada
tersebut tujuan
tersebut
Minat saya Minat saya b d
berubah sering
dari tahun berubah-
ke tahun ubah
Saya Saya bd
memiliki memiliki
ketahanan ketahanan
yang tinggi yang tinggi
dalam dalam
menghadapi menghadap
rintangan i rintangan
atau atau
kesulitan kesulitan
yang yang
muncul muncul
dalam dalam
proses proses
belajar, dan menghafal
sayaselalu kan, dan
mencari saya selalu
cara untuk mencari
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mengatasi cara untuk
hambatan mengatasi
ini. hambatan
ini.
Mempertah | Saya bisa Saya bisa b g
ankan mempertaha mempertah
minat nkan fokus ankan
dalam pada fokus pada
jangka kegiatan/pe kegiatan/
panjang kerjaan perkerjaan
yang yang
membutuhk membutuh
an waktu kan waktu
lebih lama lebih lama
untuk untuk
diselesaikan diselesaika
n
Saya Saya
pernah pernah
terobsesi tertarik
dan tertarik pada
pada peminatan
gagasan lain yang
atau proyek menjadika
tertentu n minat
selama hafalan
sesaat tapi saya hilang
kemudian
minat saya
hilang
Terkadang, Terkadaan
saya merasa g, saya
minat saya merasa
dalam minat saya
pelajaran dalam
kuliah dapat perjalanan
berubah- menghafal
ubah, yang kan al-
membuat qur’an
saya merasa dapat
bingung dan berubah-
kurang ubah, yang
fokus membuat
saya
merasa

bingung
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dan kurang
fokus
Keteku | Kemampua | Kegagalan Kegagalan
nan n bertahan | tidak tidak
dalam | dalam mematahka mematahka
berusah | menyelesai | n semangat n semangat
a kan saya, Saya saya, Saya
pekerjaan | pantang pantang
yang menyerah menyerah
sedang Saya pernah Saya v
dilakukan | mengatasi pernah
kegagalan mengatasi
untuk kegagalan
menyelesai untuk
kan menyelesai
tantangan kan
yang tantangan
penting yang
penting
Saya rajin Saya rajin,
dan tidak saya tidak
pernah menyerah,
menyerah, tetapi
tetapi dalam
dalam situasi
situasi tertentu
tertentu terkadang
terkadang saya
saya memilih
memilih untuk
berhenti berhenti
untuk
menghafal
kan
Tingginya | Saya orang Saya orang b d
usaha yang | yang yang
dilakukan | pekerja pekerja
keras keras
Saya secara Saya b Y
aktif secara aktif
berusaha berusaha
untuk untuk
meningkatk meningkat
an fokus kan fokus
dalam dalam
kegiatan kegiatan
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akademik
saya agar
dapat
mencapai
hasil yang
optimal
dalam studi
saya

Saya pasti
menyelesai
kan apa
yang saya
mulai,
namun
terkadang
saya ingin
menyerah di
pertengahan
proses

pondok
agar dapat
mencapai
hasil
hafalan
yang
maksimal

Ada waktu-
waktu di
mana saya
kehilangan
motivasi
untuk
belajar,
terutama
ketika
tugas-tugas
akademik
terasa
sangat berat

Saya pasti
menyelesai
kan apa
yang saya
mulai,
namun
terkadang
saya ingin
menyeraah
di
pertengaha
n proses

Ada waktu
dimana
saya
kehilangan
motivasi
untuk
menghafal
kan,
terutama
ketika
hafalan
terasa
sangat
berat

Catatan dan masukan untuk peneliti :

Catatan ada penggunaan kata SAYA dan TIDAK
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Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Grit (Y) * Self Efficacy (X1) Betw=en Groups  (Combined) 605.922 15 40.395 3163 <001
Linearity 445,606 1 445606 34893 <001
Deviation from Linearity 160.315 14 11.451 897 566
Within Groups 766.236 60 12771
Total 1372158 75
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig
Grit (Y) * Social Support Betwaen Groups  (Combined) 323117 19 17.006 908 576
02) Linearity 48828 1 8828 2607 112
Deviation from Linearity 274.290 18 15.238 813 677
Within Groups 1049.040 56 18.733
Total 1372158 75
Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 11.685 4829 2419 018
X1 647 115 557 5.630 =001 842 1.062
X2 047 086 058 552 583 842 1.062
a. Dependent Variable:
Uji Heteroskidastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 4791 2.921 1.641 105
X1 -.003 .070 -.006 -.047 963
X2 -.042 .052 -.096 -.802 425
a. Dependent Variable: ABS_RES
Scatterplot
Dependent Variable: ABS_RES
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UJI Validitas

Self Efficacy

153

Correlations

SE_1

SE_2

SE_3

SE_4

SE_5

SE 1 SE.2
SE_10 SE_11 SE_12

Pearson Correlation
169 .405* 127

Sig. (2-tailed)
.019 483 718

N 33 33
33 33 33

Pearson Correlation
.364* 166  .191

Sig. (2-tailed) .454
356 .287 .103

N 33 33
33 33 33

Pearson Correlation
.336 110 -.014

Sig. (2-tailed) .905
543 936  .000

N 33 33
33 33 33

Pearson Correlation
300 .272 110

Sig. (2-tailed) .905
126 543 .001

N 33 33
33 33 33

Pearson Correlation
210 -.012 .110

Sig. (2-tailed) .805
947 541 .008

N 33 33
33 33 33

SE_3
SE_13

.065

454
184

33
33

135
.289

674

33
33

022
.620**

248
291

33
33

-.022
5h1**

.003
548

33
33

-.045
AS4**

.005
562

33
33

SE_4
SE_14

135
-.237

.905
1.000

33
33

1
.076

248
476

33
33

207
190

454

33
33

.506**
.108

.006
793

33
33

480**
.105

.086
235

33
33

SE_5
SE_15

.022
.000

.905
.057

33
33

207
129

.003
175

33
33

-.135

.006
695

33
33

A470%*
.048

.695

33
33

.304
-.213

.008
618

33
33

SE_6
SE_16

-.022
335

.805
419

33
33

.506**
242

.005
875

33
33

A470%*
-071

.086
.200

33
33

071

.008
.308

33
33

454**
-.090

194

33
33

SE 7 SE.8
SE_TOTAL
-.045 286
-146  .199
107 .630
268 .076
33 33
33

480%* 125
-029 272
487 040
126 .000
33 33
33

304 141
229 156
435 020
386 .000
33 33
33

454** 108
183 -.062
549 002
730 .000
33 33
33

1 -.065
-047 257
720 .061
148 .007
33 33
33

SE_ 9
-.087
314
348
33
:350%
613%+
037
33
A04*
594%*
056
33
515%
668+
089
33
330
ABL**

.240

33




SE 6

SE_7

SE_8

SE_9

SE_10

SE_11

Pearson Correlation
-.288 .393* .285

Sig. (2-tailed) .107
.024 108 .883

N 33 33
33 33 33

Pearson Correlation
151 -.002 -.151

Sig. (2-tailed) .630
990 402  .000

N 33 33
33 33 33

Pearson Correlation
1 -100 -.113

Sig. (2-tailed) .348
581 532 .033

N 33 33
33 33 33

Pearson Correlation

-100 1 672**

Sig. (2-tailed) .019
000 933 .356

N 33 33
33 33 33

Pearson Correlation
-113 .672** 1

Sig. (2-tailed) .483
.000 475

N 33 33
33 33 33

Pearson Correlation
372* -015 -.129

Sig. (2-tailed) .718
933 475

N 33 33
33 33 33

.286
027

487
.002

33
33

-.087
583**

.040
.303

33
33

169
372*

.037
314

33
33

405*
-.015

.356
.022

33
33

127
-.129

287
155

33
33

.065

.103
411

33
33

125
515**

435
161

33
33

.359*
185

.020
041

33
33

.364*
-.181

.056
.080

33
33

.166
-.166

543
.000

33
33

191
.253

.936
074

33
33

.289
.148

.000
.180

33
33

141
-.250

549
451

33
33

404*
-.357*

.002
762

33
33

.336
.309

.089
408

33
33

110
.399*

126
.554

33
33

-.014
315

543
.186

33
33

.620**
-.239

.001
.909

33
33

.108
136

720
.520

33
33

515%*
.055

.061
.180

33
33

.300
149

.240
.060

33
33

272
.606**

947
.310

33
33

110
.236

541
.883

33
33

5h1**
021

.008
120

33
33

-.065
-.116

483

33
33

.330
239

446
579

33
33

210
331

.104
118

33
33

-.012
107

.024
.002

33
33

110
-.027

.108
.840

33
33

A454**
276

.883
795

33
33

1
-.127

446
.059

33

137
-.100

.002
33

-.288
278

403
.006

33

.393*
182

.990

33

.285
.036

402
.040

33

027
.047

.000
.000

154

137

332

104

33

519**

403

33

151

A7+

33

-.002

526**

581

33

-.151

.359*

532

33

.583**

.638**

.033

33




SE_12 Pearson Correlation -.237
-181 -.166 .253 .148
Sig. (2-tailed) .184 .674
356 155 411
N 33 33 33
33 33 33 33
SE_13 Pearson Correlation .000
309 .399* 315 -.239
Sig. (2-tailed) 1.000 .476
022 074 180 .031
N 33 33 33
33 33 33 33
SE_14 Pearson Correlation 335
149 .606** 236 .021
Sig. (2-tailed) .057  .175
.000 .186 .909 .012
N 33 33 33
33 33 33 33
SE_15 Pearson Correlation -.146
331 107 -.027 276
Sig. (2-tailed) .419  .875
.b54 883 .120 1.000
N 33 33 33
33 33 33 33
SE_16 Pearson Correlation 199
278 182 .036  .047
Sig. (2-tailed) .268 .126
310 .840 795 151
N 33 33 33
33 33 33 33
SE_TOTAL  Pearson Correlation

S19** 467** .526** .359*

1

Sig. (2-tailed) .076
.002 .040 .000

N 33 33
33 33 33

.000
374

33
33

.076
1

291
.031

33
33

129
-.376*

454

33
33

242
-.433*

695
.017

33
33

-.029
.000

.200
219

33
33

272
-.256

.386
.090

33
33

314
.638**

.000
.386

33
33

190
-.376*

.548
012

33
33

-.135
1

793
017

33
33

-.071
411*

695

33
33

229
220

.308
.013

33
33

.156
.300

.730
77

33
33

613**
160

.000
.010

33
33

.108
-.433*

.562
1.000

33
33

.048
A411*

.235
219

33
33

071
1

.618
.013

33
33

183
429*

794

33
33

-.062
241

148
242

33
33

594**
.156

.007
.013

33
33

105
.000

.002
151

33
33

-.213
220

161
.090

33
33

-.090
429*

451
77

33
33

-.047

.520
242

33
33

257
210

483

33
33

.668**
A42%*

.059
.055

33
33

515**
-.256

.303
374

33

-.250
.300

041
.386

33

136
241

.762
.010

33

-.116

210
.180

.013

-127

579

.055

461**

428*

.002

155

185

.160

314

33

-.357*

156

.080

33

.055

A42%

408

33

239

428*

.060

33

-.100

337

118

33

332
337

.006

33




* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

- Social Support

156

Correlations

SS1  SS2
SS10 SS11 SS12
SS1 Pearson Correlation
293 441*  .430*
Sig. (2-tailed)
.010 .013 .300
N 33 33
33 33 33
SS2 Pearson Correlation
A428* .386* .702**
Sig. (2-tailed) .005
.027 .000 .032
N 33 33
33 33 33
SS3 Pearson Correlation
-079 227  .654**
Sig. (2-tailed) .577
.205 .000 .006
N 33 33
33 33 33
SS4 Pearson Correlation
243 166  .545**
Sig. (2-tailed) .228
355 .001 .000
N 33 33
33 33 33
SS5 Pearson Correlation
.066 -.018 .261
Sig. (2-tailed) .269
923 142 .004

SS3
SS13

1
.186

.005
434

33
33

AT74%*
373*

022

33
33

101
468**

.002
.001

33
33

216
.693**

.002
.000

33
33

.198
483**

.043
011

SS4  SS5
SS14  SS15
A74*%* 101
-141 120
S77 228
505 472
33 33
33 33
1 520**
399* .462**
.002  .002
007 950
33 33
33 33
520** 1
551** 597+
.001
.000 511
33 33
33 33
521** 554**
586** . 702**
.001
.000 .667
33 33
33 33
.355* .533**
435*%  528**
.001 .000
.002  .923

SS6  SS7  SS8 SS9
SSTOTAL
216 198 306 .342
130 -.029 .410*
269 .083 .052 .098
873 .018
33 33 33 33
33
521** .355* .268  .421*
-011 .160 .697**
043 131 .015 .013
374 .000
33 33 33 33
33
.554** 533** .468** .395*
118 179 .687**
.001 .006 .023 .663
320 .000
33 33 33 33
33
1 B74** 469** .438*
-078 .287  .794**
.000 .006 .011 .173
106 .000
33 33 33 33
33
674** 1 .565** .387*
018 111  .633**

001 026 .714
538  .000




SS6

SS7

SS8

SS9

SS10

SS11

N 33 33
33 33 33
Pearson Correlation
154 347*  .240
Sig. (2-tailed) .083
.048 .178 .000
N 33 33
33 33 33

Pearson Correlation

.267 B551** 440*
Sig. (2-tailed) .052
.001 .010 .000
N 33 33
33 33 33
Pearson Correlation

1 A56** 239
Sig. (2-tailed) .098
.008 .181 .027
N 33 33
33 33 33
Pearson Correlation
A56%* 1 A492**
Sig. (2-tailed) .010
.004 .007 .097
N 33 33
33 33 33
Pearson Correlation
239 492** 1
Sig. (2-tailed) .013
.004 .011
N 33 33
33 33 33
Pearson Correlation
.385* .460** .436*
Sig. (2-tailed) .300
.007 011

33
33

.306
621**

131
.136

33
33

342
.708**

.015
.048

33
33

293
.385*

.013
.200

33
33

441*
A460**

027
.070

33
33

430*
436*

.000
.019

33
33

.186
1

.032
.001

33
33

.268
.265

.006
.016

33
33

421*
.346*

.023
.009

33
33

428*
229

.663
143

33
33

.386*
294

.205
721

33
33

702**
406*

.000
.001

33
33

373*
S47**

.006
.000

33
33

468**
416>

.006
572

33
33

395*
44T

011
.586

33
33

-.079
.261

173
1.000

33
33

227
.320

.355
425

33
33

.654**
565**

.001
627

33
33

A68**
657**

.000
572

33
33

469**
102

.001
137

33
33

438*
.098

.026
.698

33
33

243
.000

714
257

33
33

.166
.065

923
.001

33
33

545**
.088

142
112

33
33

.693**
102

.004
.078

33 33
565** 1
061  .638**
.000
.000
33 33
387*  .598**
-070 .676**
.000
.000
33 33
066 .154
203 .462**
392 133
.007
33 33
-018 .347*
144 553**
.048 .001
33 33
261 .240
282 729**
178 .010
.000
33 33
A83** .621**
311 .820**
.000 .000
.000

157

33

.598**

392

33

133

33

.267

33

5h1**

.008

33

A440*

181

33

.708**

027




N 33 33 33
33 33 33 33
SS12  Pearson Correlation -.141
229 294  406* .B47**
Sig. (2-tailed) .434  .022
.097 .019 .001
N 33 33 33
33 33 33 33
SS13  Pearson Correlation 120
261 .320 .565** .657**
Sig. (2-tailed) .505 .007
.070 .001 .000 .000
N 33 33 33
33 33 33 33
SS14  Pearson Correlation 130
.000 .065 .088 .102
Sig. (2-tailed) .472  .950
721 627 572 695
N 33 33 33
33 33 33 33
SS15  Pearson Correlation -.029
203 144 282 311
Sig. (2-tailed) .873 .374
425 112 078 .054
N 33 33 33
33 33 33 33
SSTOTAL Pearson Correlation

B676** 462** 553** [729** 820** .662**

Sig. (2-tailed) .018
.001 .000 .000

N 33 33

.000
.000

33

33 33
33 33
.399*  .551**
1 .658**
.001  .000
.000  .695
33 33
33 33
A462** 597>
.658** 1
.000  .000
.738
33 33
33 33
-011 118
-071 .060
511 .667
738
33 33
33 33
160 179
338 .205
320 .106
252 158
33 33
33 33
410*  .697**
.000 .000
.000 .314
33 33

33

.265

.662**

.048

33

184**

.009

33

102

181

.586

33

.061

.394*

.698

33

158

33

.346*

.200

33

A4T7F*

143

33

.098

1.000

33

-.070

257

33

B87** 794** .633** .638**

394>
.000

33 33
33
.586** .435*
-071 .338
011  .136
.054  .000
33 33
33
702*%*  528** 416*
.060 .205
.002 .016
252 .000
33 33
33
-078 .018
1 251
923 572
158 314
33 33
33
287 111
251 1
538 737
.023
33 33
33
784** 181
.000 .000
.023
33 33

33

1
.007

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

-Grit




159

Correlations

Gl

G2

G3

G4

G5

G6

G1 G2
G10 Gl1 G112

Pearson Correlation

269 .426* .367*

Sig. (2-tailed)
013 .035 .039

N 33 33
33 33 33

Pearson Correlation
122 218 .335

Sig. (2-tailed) .030
222 .057 .007

N 33 33
33 33 33

Pearson Correlation

218 232 .406*

Sig. (2-tailed) .939
194 019 .003

N 33 33
33 33 33

Pearson Correlation

249 .376* .657**

Sig. (2-tailed) .046
031 .000 .000

N 33 33
33 33 33

Pearson Correlation
204  .364* .332

Sig. (2-tailed) .280
037 059 .001

N 33 33
33 33 33

Pearson Correlation
.528** 469** 149

G3
G13

1
.361*

.030
.002

33
33

378*
461**

127

33
33

014
.506**

447
393

33
33

.350*
675**

.024
022

33
33

194
.559**

.614
.005

33
33

375*
.245

G4
G14

378*
510**

939
012

33
33

271

447
.026

33
33

137
154

235

33
33

.392*
397*

017
139

33
33

091
AT73**

291
101

33
33

-.020
A4TH*

G5 G6 G7

GTOTAL

.014  .350* .194

433* 316 .617**

046 280 .031

.073  .000

33 33 33

33

A37 0 .392*  .091

387* 292 467**

024 614 912

.099  .006

33 33 33

33

1 414* 189

212 074 401*

017 291  .509

683 .021

33 33 33

33

414* 1 .369*

263 B17** .647**
035 .323

.002  .000

33 33 33

33

189 .369* 1

290 336 .582**

.035 .025

.056 .000

33 33 33

33

-119 178  .390*

392* .080  .567**

G8

375*

.245

33

-.020

713

33

-.119

417

33

178

132

33

.390*

.882

33

1

G9

.208

130

33

.067

.500

33

146

223

33

-.268

161

33

027

.255

33

.260




G7

G8

G9

G10

Gl1

G12

Sig. (2-tailed) .031
006 407 169

N 33 33
33 33 33

Pearson Correlation
343 233 -.228

Sig. (2-tailed) .245
193 202 632

N 33 33
33 33 33

Pearson Correlation
1 .632** -081

Sig. (2-tailed) .130
.000 .653 .053

N 33 33
33 33 33

Pearson Correlation
632** 1 115

Sig. (2-tailed) .013
525 .006 .000

N 33 33
33 33 33

Pearson Correlation
-081 .115 1

Sig. (2-tailed) .035
525 .003

N 33 33
33 33 33

Pearson Correlation

340 470** 494**

Sig. (2-tailed) .039
.006 .003

N 33 33
33 33 33

Pearson Correlation
.629** .683** .039

912 .509
009 .024
33 33
33 33
208  .067
-.087 .401*
713 417
021 .023
33 33
33 33
269 122
340 .629**
500 .223
.000 .002
33 33
33 33
426* 218

A70*%* .683**

222 194
.001 515
33 33

33 33
.367* .335
494** 039
.057 .019
829 .600
33 33

33 33
361*  .461**
1 A490**
.007  .003
004 .012
33 33

33 33
510** 271
A490** 1

323 .025
.660 .001

33 33 33
33

146 -268 .027
394* 093 334

132 882 145
.608  .057

33 33 33
33

218 249 204
529** 074  .650**

161 255 .002
.681  .000

33 33 33
33

232 .376* .364*
S531** 118 .748**

031 .037 .006
.000

33 33 33
33

406* .657** .332
095 269  .431*

.000 .059 407
130 .012

33 33 33
33

506** .675** .559**
A32*  428*  TAT**

.000 .001 .169
.013  .000

33 33 33
33

154 397*  473**
686** .445** 828**

160

145 002
33 33
260 1
051
33 33
528%% 343
051
33 33
469%* 233
193 .000
33 33
149 -228
202 .653
33 33
245  -.087
632 .053
33 33
44T 401*
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Sig. (2-tailed) .002 127 .393 .022 .005 .009 .021 .000
.000 .829 .004 .000 .009 .000

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33
33 33 33 33 33 33

G13  Pearson Correlation A33*  387* 212 263 .290 .392* .394*
.529** B31** 095 .432* .686** 1 54 729**

Sig. (2-tailed) .012 .026 .235 .139 101 .024 .023 .002
.001 .600 .012 .000 392 .000

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33
33 33 33 33 33 33

G14  Pearson Correlation 316 .292 074  517** 336 .080 .093
074 118 269  .428* .445** 154 1 ATT**

Sig. (2-tailed) .073 .099 683 .002 .056 .660 .608 .681
515,130 .013  .009  .392 .005

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33
33 33 33 33 33 33

GTOTAL Pearson Correlation B17** A467** 401* .647** .582** .567**
334 .650** 748** 431* 747** 828** 729** 477** 1

Sig. (2-tailed) .000 .006 .021 .000 .000 .001 .057 .000
.000 .012 .000 .000 .000 .005

N 33 33 33 33 33 33 33 33 33
33 33 33 33 33 33

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Uji Reliabilitas
- Variabel Self efficacy
Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items

713 123 16

- Variabel Social Support
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha Items N of Items
.879 .879 15
- Variabel Grit

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items

.858 .856 14
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